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Penelitian ini merupakan penelitian Kausal Komparatifyang bertujuan untuk 
mengetahui: (1) Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar 
dengan strategiguided inquiry pada kelas XI IPA SMA Negeri 12 Makassar. (2) 
Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan 
strategiguided inquiry pada kelas XI IPA SMA IT Al Fityan. (3) Untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI IPA  SMA Negeri 12 Makassar 
dan SMA IT Al Fityansetelah diajar strategiguided inquiry.  
 Desain penelitian yang digunakan adalah The Criterion Group Comparison 
Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA 4 
SMA Negeri 12 Makassar yang berjumlah 277 orang yang tersebar dalam 7 kelas dan 
seluruh peserta didik kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan yang berjumlah 48 orang. 
Sampel penelitian berjumlah 40 orang yang dipilih dari dua kelas dengan 
menggunakan teknik matching. 
 Hasilpenelitiandeskriptifmenunjukkanbahwanilai rata-rata 
hasilbelajarfisikapeserta didik yang diajardenganstrategiguided inquirykelas XI IPA 4 
SMA Negeri 12 Makassar sebesar 82,56danpeserta didikkelas XI IPA 1 SMA IT Al 
Fityansebesar 74,7 dimanafrekuensitertinggi yang 
diperolehpesertadidikpadakeduakelastersebutberadapadakategoritinggi. Selanjutnya, 
berdasarkanhasilanalisisstatistik yang menunjukkanbahwathitung yang 
diperolehsebesar  3,068 danttabelsebesar2,024 sehinggathitung>ttabel.Hal 
inimenunjukkanbahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan kata lain, terdapat 
perbedaan hasil belajar antara SMA Negeri 12 Makassar dan SMA IT Al Fityan yang 
diajar dengan strategi Guided Inquiry. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun impilkasinya yaitu 
semoga peneliti selanjutnya lebih memaksimalkanhasil penelitiannya dengan 
menggunakan strategi guided inquiry supaya hasil belajar fisika peserta didiklebih 
meningkat dari sebelumnya, kemudian meningkatnya hasil belajar fisika peserta didik 
dengan menggunakan strategi guided inquiry dapat menjadi acuan bagi sekolah 
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Title : Comparison of Physics Learning Outcomes Students Class XI Science 
SMA Negeri 12 Makassar and Class XI Science IT Al Fityan High 
School Through the Application byUsing Inquiry Strategy " 
 
 This research is a Comparative Causal aimed to find out: (1) To know the 
results of physics learning students after teaching by using inquiry strategy in class 
XI IPA SMA Negeri 12 Makassar. (2) knowing the result of physics learning of 
students after being taught by using inquiry strategy in class XI IT Science High 
School Al Fityan. (3) knowingthe difference of physics learning result of student of 
classs XI IPA of SMA Negeri 12 Makassar and SMA IT Al Fityan after taught 
byusing inquiry strategy. 
 The research design used is The Criterion Group Comparison Design. The 
population in this study is all students of class XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar, 
amount of 277 students spread in 7 classes and all students class XI IPA 1 SMA IT 
Al Fityan which amounted 48 students. The sample of the study was 40 students 
selected from two classes using matching technique. 
 The results of descriptive research indicated that the average score of 
physics learning outcomes of learners who were taught by using inquiry strategy class 
XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar amounted to 82.56 and students class XI IPA 1 
SMA IT Al Fityan of 74.7 where the highest frequency Obtained by the students in 
both classes are in the high category. Furthermore, based on the results of statistical 
analysis showed that the tcount obtained by 3.068 and ttable of 2.024 so 
thitung>ttabel. This indicated that Ho is rejected and H1 is accepted. In other words, 
there were differences in learning outcomes between SMA Negeri 12 Makassar and 
SMA IT Al Fityan who were taught by Using Inquiry strategy. 
 Based on the research that has been done, as for impilcation that hopefully 
the next researcher more maximize the results of his research by using guided inquiry 
strategy so that the students' physics learning outcomes are more improved than 
before, then the increase of physics learners learning by using guided inquiry strategy 







A. Latar Belakang 
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan, 
manusia dapat mengembangkan segala potensi yang ada dalam dirinya. Pendidikan 
sebagai kegiatan yang dilakukan oleh manusia secara teratur, dengan tujuan untuk 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya dan merubah perilakunya kearah 
yang lebih baik. Salah satu faktor terpenting dalam menjalani hidup bermasyarakat 
yaitu pendidikan.  
Allah S.W.T berfirman dalam Q.S Al-a’alaq ayat 1-5 yang berbunyi : 
{ َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِنْساِب 
ْأَزْقا1{ ٍَقلَع ْنِه َناَسنِلإا َقَلَخ }2{ ُمَزْكَلأْا َكُّبَرَو 
ْأَزْقا }3 ِنَلَقْلاِبا َنَّلَع يِذَّلا }
{4{ َْنلْعَي َْنلاَه َناَسنِلإْا َنَّلَع }5}  (Q.S Al- A’alq:1-5) 
Terjemahan :”Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan tuhanmu lah 
yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui. 
Dari ayat di atas memiliki makna bahwa peserta didik dalam menemukan 
sesuatu yang tidak diketahui dengan cara mencari dan menemukan sendiri sedangkan 
guru hanya menutun atau memberi arahan agar tercapai tujuan pendidikan. 
Masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan cukup banyak, sebab dunia 
pendidikan berkembang dengan segala aspek kehidupan peradaban manusia. Oleh 
karena itu, perkembangan pendidikan sekarang ini bukan hanya menuntut 
peningkatan dari segi kualitas melainkan juga kuantitas pendidikan. Hal ini sesuai 





mencerdaskan kehidupan bangsa. Dari cita-cita ini tampak jelas bahwa pemerintah 
menginginkan peningkatan pendidikan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 
menyatakan bahwa “tujuan Pendidikan Nasional adalah mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.1 
Keberhasilan mutu pendidikan salah satunya dilihat iklim sekolah sebagai 
kualitas dan karakter dari kehidupan sekolah, berdasarkan pola perilaku peserta didik, 
orang tua dan pengalaman personil sekolah tentang kehidupan sekolah yang 
mencerminkan norma- norma, tujuan, nilai, hubungan interpersonal, praktek belajar 
dan mengajar serta struktur organisasi. Keseluruhan iklim sekolah dapat ditingkatkan 
oleh sikap dan perilaku positif dari para peserta didikdan guru. Iklim sekolah 
berkaitan dengan lingkungan yang produktif dan kondusif untuk belajar peserta didik 
dengan suasana yang mengutamakan kerjasama, kepercayaan, kesetiaan, keterbukaan, 
bangga dan komitmen. Iklim sekolah menengah yang optimal adalah sekolah yang 
responsif terhadap perkembangan kebutuhan setiap peserta didik, menstimulus 
pertumbuhan pribadi dan akademik. 
Sekolah hendaknya kondusif bagi pelaksanaan inovasi pembelajaran. 
Keberhasilan inovasi pembelajaran kontekstual didukung oleh sekolah yang efektif. 
Scheerens (1992) menyatakan bahwa sekolah yang efektif mempunyai 5 ciri penting, 
yaitu: (1) kepemimpinan yang kuat, (2) penekanan pada pencapaian kemampuan 
                                                             
1
 Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian kuantitatif  (Bandung : 





dasar, (3) adanya lingkungan yang nyaman, (4) harapan yang tinggi  pada prestasi 




Pembelajaran fisika adalah salah satu ilmu pengetahuan alam, bukan hanya 
sekadar penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta- fakta, konsep- 
konsep, atau prinsip saja. Pembelajaran fisika merupakan proses penemuan yang 
mengajak peserta didik untuk mendapatkan pengalaman langsung, memiliki 
kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah, bekerja dan bersikap ilmiah, serta 
bisa berkomunikasi dengan baik.  
Iklim sekolah yang positif dapat diciptakan dengan beberapa cara diantaranya 
adalah meningkatkan kinerja pendidik (guru), guru harus menguasai materi yang 
diajarkan dan terampil dalam mengajarkannya. Pada kegiatan pembelajaran guru 
mempunyai peranan penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam 
belajar sebab proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan di 
sekolah. Oleh sebab itu, guru tidak hanya ahli dan profesional di bidangnya namun 
lebih dari itu guru dituntut memiliki komitmen yang tinggi serta aneka ragam 
pengetahuan dan keterampilan keguruan yang memadai dalam arti sesuai dengan 
tuntunan zaman dan kemajuan sains dan teknologi atas terselenggaranya pengajaran 
yang lebih efektif dan efisien, agar peserta didik mampu menghadapi tantangan 
sesuai dengan tuntutan perubahan. 
Maka dari itu,  dalam aplikasinya guru harus selektif dalam menentukan 
strategi belajar mengajar yang akan diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar yang 
                                                             
2
 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep Dan Aplikasi (Bandung: Refika- 





akan dicapai oleh peserta didik. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan berbagai 
macam perangkat alat pendidikan, disamping motivasi dari guru yang dapat 
membangkitkan semangat belajar bagi peserta didik dan seorang guru harus memiliki 
dan mengetahui gambaran secara menyeluruh mengenai proses belajar mengajar 
sehingga tugas-tugas keguruannya bisa dilakukan dengan baik dan memperoleh hasil 
yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu guru tidaklah 
sembarangan untuk memilih strategi dalam mengajarkan suatu pokok bahasan materi 
pelajaran. Sebab dengan strategi tersebut guru mempunyai pedoman dalam proses 
belajar mengajar agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara teratur, 
sistematis, terarah, lancar, efektif, dan efisien serta mengena pada tujuan yang 
diharapkan. Namun, kenyataan di lapangan tidak sedikit guru khususnya yang 
mengajarkan IPA kerepotan dan kesulitan menentukan strategi pengajaran. Pada 
dasarnya, dalam melaksanakan pembelajaran faktor yang paling berpengaruh adalah 
lingkungan, baik suasana maupun iklim.  
Berdasarkan fakta di lapangan bahwa, nilai rata- rata rapor SMA IT Al Fityan 
kelas XII dihitung dari 2 tahun terakhir yaitu 88,81 (baik) sedangkan nilai rata- rata 
rapor SMA Negeri 12 Makassar mencapai 89,89 (baik), pengategorisasian ini dilihat 
dari kategorisasi hasil belajar kognitif. Sehingga kebanyakan orang memilih 
bersekolah di SMA yang berstatus negeri. Sekolah negeri lebih bagus dalam hal 
mengajarkan menerima banyaknya perbedaan dalam hal agama dan kehidupan sosial  
masyarakat, disamping itu biayanya standar yang sebagian besar dapat dicapai semua 
golongan baik itu golongan berekonomi atas, tengah, maupun bawah karena sebagian 





sehingga mereka memanfaatkan sepenuhnya untuk belajar didukung juga dengan 
fasilitas yang cukup dari pemerintah. 
Pembelajaran haruslah menarik dan menyenangkan sesuai dari segi psikologi 
peserta didik, karena itu diperlukan suatu strategi pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik untuk aktif. Membangun kemampuan kognitifnya dalam memahami 
pelajaran sehingga pelajaran yang diperolehnya  dapat bertahan lama. Salah satu 
upaya yang mengacu pada hal tersebut adalah menggunakan strategi belajar. 
Pendekatan belajar yang dimaksud yaitu strategi guided inquiry. 
Strategi guided inquiry adalah strategi yang menekankan kepada aktivitas 
peserta didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan dimana guru 
membimbing peserta didik melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan 
mengarahkan kepada suatu diskusi. Guru pun mempunyai peranan aktif dalam 
menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. Strategi guided inquiry 
digunakan bagi peserta didik yang kurang berpengalaman belajar dengan strategi 
guided inquiry. Dengan strategi ini, peserta didik belajar lebih berorientasi kepada 
bimbingan dan petunjuk dari guru, sehingga ia mampu memahami konsep- konsep 
pelajaran. Dengan strategi ini diharapkan peserta didik menjadi lebih aktif dan 
antusias dalam belajar, lebih mudah memahami konsep- konsep yang dipelajarinya 
melalui kegiatan praktikum dan hasil belajarnya pun meningkat karena dengan 
menggunakan strategi ini peserta didik akan lebih berperan aktif. 
Penulis menggunakan strategi guided inquiry karena berdasarkan survei awal 
yang dilakukan di SMA Negeri 12 Makassar, ibu Hasma selaku guru fisika 
mengatakan bahwa karakteristik peserta didik pada umumnya di SMA Negeri 12 





sebab selain belajar di kelas, fisika juga memiliki beberapa meteri yang dapat 
dipraktikumkan. Namun alat- alat laboratoriumnya kurang memadai untuk melakukan 
eksperimen/ praktikum sehingga peserta didik cenderung hanya menghayal ketika 
mendapatkan materi yang memiliki praktikum. Begitupun  di SMA IT Al Fityan, pak 
Nur Takwa selaku guru fisika mengatakan bahwa peserta didiknya mempunyai 
imajinasi atau keingintahuan akan pelajaran fisika yang tinggi apalagi materi yang 
memiliki praktikum. Pernyataan ini juga didukung dari hasil wawancara peserta 
didik, peserta didik kelas IPA SMA Negeri 12 Makassar dan SMA IT Al Fityan yang 
menyatakan bahwa mereka menyukai pelajaran fisika terkhusus materi yang  
memiliki praktikum. Selanjutnya strategi yang digunakan pada saat pembelajaran di 
kedua sekolah adalah strategi konvensional. Sehingga  strategi ini cocok diterapkan di 
kedua sekolah tersebut.   
Beberapa hasil penulisan yang relevan dengan penulisan ini diantaranya 
penulisan yang dilakukan oleh Yunus (2008) mengemukakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara keterampilan mengambil keputusan peserta didik 
yang diajar melalui teknik inquiry dengan pendekatan outdoors physics dengan 
peserta didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas 
XI IPA SMAN 1 Tinambung. Nur (2011) mengemukakan bahwa keterampilan 
pengambilan keputusan peserta didik kelas X SMAN 1 Watampone dalam 
memecahkan masalah fisika melalui pendekatan inquiry terbimbing mencapai tingkat 
kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah. Muhiddin (2011) 
mengemukakan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada skor rata-rata 





diterapkan pendekatan inquiry dalam pembelajaran dengan peningkatan berada pada 
tingkat sedang berdasarkan uji gain ternormalisasi.
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Setelah diterapkan strategi guided inquiry dikedua sekolah bisa menjadi 
peningkatan bagi pihak sekolah, dimana hasil belajar peserta didik lebih meningkat 
dari pada sebelumnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis terinspirasi untuk melakukan 
penulisan dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Fisika Peserta didik Kelas XI 
IPA SMA Negeri 12 Makassar dan Kelas XI IPA SMA IT Al Fityan Melalui 
Penerapan Strategi Guided Inquiry”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah pokok adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan strategi 
guided inquiry pada kelas XI IPA SMA Negeri 12 Makassar?  
2. Bagaimanakah hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan strategi 
guided inquiry pada kelas XI IPA SMA IT Al Fityan?  
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik kelas XI IPA 
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Hipotesis adalah pernyataan  yang diterima sementara dan masih perlu diuji. 
Seorang penulis memerlukan hipotesis yang akan mengarahkan rencana langkah 
penulisannya. Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara dan 
merupakan dasar kerja serta panduan dalam analisis data.
4
 
Hipotesis yang digunakan pada penulisan ini adalah terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 12 Makassar dengan SMA IT 
Al Fityan setelah diajar strategi guided inquiry. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel dapat didefinisikan secara operasional agar lebih mudah dicari 
hubungannya antara satu variabel dengan lainnya dan pengukurannya. Tanpa 
operasionalisasi variabel, penulis akan mengalami kesulitan dalam menentukan 
pengukuran hubungan antar variabel yang masih bersifat konseptual. Yang dimaksud 
definisi operasional ialah suatu definisi yang didasarkan pada karakteristik yang dapat 
diobservasi dari apa yang didefinisikan atau “mengubah konsep-konsep yang berupa 
konstruk dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat 
diamati dan yang dapat diuji dan ditemukan kebenarannya oleh orang lain.”5 
Untuk menghindari interpretasi yang keliru atau untuk menjaga terjadinya 
simpangan antara penulis dengan pembaca terhadap judul perbandingan hasil belajar 
peserta didik SMA Negeri 12 Makassar dengan SMA IT Al Fityan melalui penerapan 
                                                             
4
Muhammad  Arif, Dasar- Dasar Statistik (Makassar :State University of  Makassar Press, 
1999), h. 220. 
5
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 





strategi guided inquiry, Maka penulis merasa sangat perlu untuk memberikan 
pemahaman yang jelas. 
Dalam judul penulisan ini terdapat dua variabel, yaitu pengaruh strategi 
pembelajaran guided inquiry sebagai variabel independen (variabel bebas), sedangkan 
hasil belajar sebagai variabel dependen (variabel tak bebas).  
1. Variabel Bebas 
Strategi guided inquiry adalah strategi pembelajaran penemuan sendiri. Akan 
tetapi, guru membimbing peserta didik. Dalam pembimbingan tersebut guru 
memberikan masalah dan peserta didik menemukan jawaban dari masalah tersebut 
sehingga peserta didik dapat menemukan sendiri masalah yang telah diberikan dan 
dapat menemukan sesuatu yang baru berdasarkan masalah yang dihadapi. Strategi 
pembelajaran ini diterapkan di SMA negeri dan SMA swasta yaitu SMA Negeri 12 
Makassar dengan SMA IT Al Fityan. Adapun langkah-langkahnya yaitu planning 
(perencanaan), retrieving (mendapatkan informasi), processing (memproses), 
creating (membuat laporan hasil), sharing (membagikan informasi), evaluating 
(mengevaluasi). 
2. Variabel tak bebas 
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik SMA Negeri 12 
Makassar dan SMA IT Al Fityan yang diukur dengan menggunakan tes pada materi 
fluida statis. Hasil belajar yang diukur pada penulisan ini adalah hasil belajar pada 
ranah kognitif,  pada aspek pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), dan 






E. Tujuan dan Manfaat Penulisan 
1.  Tujuan  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini, adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan 
strategi guided inquiry pada kelas XI IPA SMA Negeri 12 Makassar. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan 
strategi guided inquiry pada kelas XI IPA SMA IT Al Fityan. 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik kelas XI 
IPA  SMA Negeri 12 Makassar dan SMA IT Al Fityan setelah diajar strategi 
guided inquiry. 
2. Manfaat Penulisan  
Hasil penulisan ini diharapkan memberi manfaat, yaitu sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan masukan untuk sekolah mengenai ketercapaian hasil belajar 
fisika peserta didik.  
2. Sebagai bahan masukan kepada guru mengenai strategi guided inquiry. 
3. Sebagai bahan rujukan bagi penulis dan penulis selanjutnya yang ingin 








A. Strategi Pembelajaran Inquiry  
Inquiry adalah istilah dalam bahasa Inggris; ini merupakan suatu teknik atau 
cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan kelas. Adapun pelaksanaannya 
sebagai berikut; guru membagi tugas meneliti suatu masalah ke kelas. Peserta didik 
dibagi menjadi beberapa kelompok, dan masing- masing kelompok mendapat tugas 
tertentu yang harus dikerjakan. Kemudian mereka mempelajari, meneliti atau 
membahas tugasnya di dalam kelompok. Setelah hasil kerja mereka dalam kelompok 
didiskusikan, kemudian dibuat laporan yang tersusun dengan baik. Akhirnya hasil 
laporan kerja kelompok dilaporkan ke sidang pleno, dan terjadilah diskusi secara luas. 
Dari sidang plenolah kesimpulan akan dirumuskan sebagai kelanjutan hasil kerja 
kelompok. Kesimpulan yang terakhir bila masih ada tindak lanjut yang harus 
dilaksanakan hal itu perlu diperhatikan. 
Gulo (2002) menyatakan strategi inquiry berarti suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk 
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka 
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Sasaran utama 
kegiatan pembelajaran inquiry yaitu keterlibatan peserta didik secara maksimal dalam 
proses kegiatan belajar, keterlibatan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan 
pembelajaran dan mengembangkan sikap percaya pada diri peserta didik tentang apa 
yang ditemukan dalam proses inquiry.
1
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Strategi pembelajaran inquiry (SPI) adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses secara kritis dan analisis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir 
itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan peserta didik. 
Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yaitu berasal dari 
bahasa yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan.
2
 
Strategi pembelajaran inquiry (SPI) berangkat dari asumsi sejak manusia lahir 
ke dunia. Manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya. 
Rasa ingin tahu tentang keadaan alam di sekelilingnya merupakan kodrat manusia 
sejak ia lahir ke dunia. Sejak kecil manusia memiliki keinginan untuk mengenal 
segala sesuatu melalui indra pengecapan, mendengaran, penglihatan dan indra-indra 
lainnya. Hingga dewasa keingintahuan manusia secara terus-menerus berkembang 
dengan menggunakan otak dan pikirannya. Pengetahuan yang dimiliki manusia akan 
bermakna (meaningfull) manakala didasari oleh keingintahuan itu. Dalam rangka 
itulah strategi inquiry dikembangkan.
3
 
Ciri- ciri strategi inquiry, yaitu : 
1. Menekankan kepada aktivitas peserta didik secara maksimal untuk mencari 
dan menemukan. Artinya strategi inquiry menempatkan peserta didik sebagai subjek 
belajar. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya berperan sebagai 
penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi juga mereka 
berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. 
                                                             
2
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta : 
Kencana, 2006), h. 196. 
3





2. Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga diharapkan 
dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self- belief). Dengan demikian strategi 
pembelajaran inquiry menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi 
sebagai fasilitator dan motivator belajar peserta didik. Aktivitas pembelajaran 
biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab antara guru dengan peserta didik. 
Oleh karena itu, kemampuan guru dalam menggunakan teknik bertanya merupakan 
syarat utama dalam melakukan inquiry. 
3. Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inquiry adalah 
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan 
demikian, dalam strategi pembelajaran inquiry peserta didik tidak hanya dituntut 
untuk menguasai materi pelajaran tetapi juga bagaimana mereka dapat menggunakan 
potensi yang dimilikinya. Peserta didik yang hanya menguasai pelajaran belum tentu 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara optimal. Sebaiknya peserta didik 
akan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya manakala ia bisa menguasai 
materi pelajaran. Strategi pembelajaran inquiry merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik (student centered approach). 
Dikatakan demikian karena dalam strategi ini peserta didik memegan peran yang 





                                                             
4





Prinsip - prinsip penggunaan Strategi pembelajaran inquiry (SPI), yaitu 
a. Berorientasi pada pengembangan intelektual  
Tujuan utama dari strategi inquiry adalah pengembangan kemampuan 
berpikir. Dengan demikian, strategi pembelajaran ini selain berorientasi kepada hasil 
belajar juga berorientasi pada proses belajar. Karena itu kriteria keberhasilan dari 
proses pembelajaran dengan menggunakan strategi inquiry bukan ditentukan oleh 
sejauh mana peserta didik dapat menguasai materi pelajaran, akan tetapi sejauh mana 
peserta didik beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu. Makna dari “sesuatu” 
yang harus ditemukan oleh peserta didik melalui proses berpikir adalah sesuatu yang 
dapat ditemukan, bukan sesuatu yang tidak pasti, oleh sebab itu setiap gagasan yang 
harus dikembangkan adalah gagasan yang dapat ditemukan.
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b. Prinsip interaksi  
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi 
antara peserta didikmaupun interaksi peserta didik dengan guru, bahkan interaksi 
peserta didik dengan lingkungan. 
6
 
c. Prinsip bertanya 
Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan strategi pembelajaran 
inquiry (SPI) adalah guru sebagai penanya. Sebab, kemampuan peserta didik untuk 
menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses 
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d. Prinsip belajar untuk berpikir 
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar adalah 
proses berpikir (learning how to think), yakni proses mengembangkan potensi seluruh 




e. Prinsip keterbukaan 
Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan. Segala sesuatu 
mungkin saja terjadi. Oleh karena itu, anak perlu diberikan kebebasan untuk mencoba 
sesuai dengan perkembangan kemampuan logika dan nalarnya. Salah satu bagian dari 
strategi pembelajaran inquiry adalah inquiry training, ini dikembangkan oleh Richard 
Suchman untuk mengajarkan cara- cara atau proses mengkaji dan menjelaskan 
berbagai gejala, termasuk gejala alam. Dalam pelaksanaannya strategi ini diawali 
dengan menyajikan kepada peserta didik suatu gejala atau peristiwa yang 
menimbulkan tanda tanya misalnya basahnya kaca mobil pada pagi hari pada hal hari 
tidak hujan. Selanjutnya peserta didik diminta untuk mengkaji mengapa gejala atau 
peristiwa tersebut terjadi dengan mengajukan serangkaian pertanyaan yang cocok 
dijawab ya atau tidak oleh guru. Melalui pertanyaan- pertanyaan yang dijawab ya 
atau tidak oleh guru, para peserta didik diharapkan akhirnya sampai pada pemecahan 
masalah tersebut. Yang perlu disadari adalah bahwa strategi ini lebih menekankan 
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pengembangan kesadaran dan penguasaan dalam proses inquiry, bukan pada 
pengembangan pengetahuan tentang isi suatu bahan pelajaran.
9
 
Keunggulan strategi pembelajaran inquiry (SPI), yaitu: 
1) Merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang sehingga 
pembelajaran dengan strategi ini dianggap labih bermakna.  
2) Dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan 
gaya belajar mereka.  
3) Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan  perkembangan psikologi 
belajar modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah 
laku berkat adanya pengalaman. 




Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi inquiry adalah 
strategi yang menekankan kepada peserta didik untuk lebih aktif atau lebih di kenal 
student center dalam mencari, menemukan dan menyimpulkan sendiri apa yang 
didapatkan dari masalah yang diberikan oleh guru secara sistematis, kritis, logis, dan 
analitis. 
B. Strategi Guided Inquiry 
Kuhlthau menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan inquiry tanpa 
adanya arahan atau bimbingan maka akan mengakibatkan kekacauan pada proses 
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pembelajaran tersebut. Maka dalam penerapannya, peserta didik harus mendapatkan 
arahan dari guru atau pendidik, yang kemudian diistilahkan dengan strategi guided 
inquiry. Strategi guided inquiry adalah suatu strategi seorang guru untuk 
membimbing peserta didik dalam membangun pengetahuan dan pemahamannya 




Alberta Learning Centre, salah satu lembaga pembelajaran dan pengajaran di 
Canada, mengemukakan bahwa ada enam tahap dalam strategi guided inquiry.
 12
 
Tahap- tahap Strategi guided inquiry yaitu sebagai berikut: 




Guru memberikan topik masalah ke peserta didik. 
Peserta didik menentukan prosedur untuk 




Peserta didik mengumpulkan informasi tentang 
masalah dari sumber yang ada sesuai dengan 
arahan dan petunjuk dari guru. 
Processing  
(memproses) 
Peserta didik melakukan percobaan/eksperimen 
dan analisis data untuk membuktikan 
hipotesisnya. 
Creating (membuat Peserta didik melaporkan hasil eksperimen dan 
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Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 
pada orang lain. Guru mengontrol dan mengawasi 
pelaksanaan diskusi, kemudian memberikan 
penjelasan untuk bagian yang kurang tepat. 
Evaluating 
(mengevaluasi) 
Guru dan peserta didik bersama-sama 
mengevaluasi proses yang telah dilaksanakan. 
Di dalam strategi guided inqury, guru dan peserta didik saling berkolaborasi 
dan bekerjasama untuk membangun ide-ide pengetahuan. Peserta didik memperoleh 
kompetensinya melalui suatu penyelidikan yang dipandu oleh guru. Selain itu, 
melalui strategi guided inquiry, peserta didik memperoleh kemampuan untuk 
menggunakan alat-alat dan sumber belajar dari informasi yang mereka peroleh 
melebihi dari apa yang mereka pelajari berdasarkan kurikulum.
13
 
Kesimpulan materi menurut penulis bahwa strategi guided inqury, yaitu 
strategi yang dalam proses pembelajaran peserta didik harus berperan aktif dimana 
guru hanya sebagai fasilitator, untuk mengarahkan jalannya pembelajaran agar 
tercapai tujuan tertentu. 
C. Hasil Belajar Fisika 
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu 
sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subjek 
yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar menunjuk pada apa 
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yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar. Dua konsep tersebut menjadi 
terpadu dalam satu kegiatan apabila terjadi interaksi guru – peserta didik pada saat 
pengajaran itu berlangsung. Inilah makna belajar mengajar sebagai suatu proses. 
Interaksi guru – peserta didik sebagai makna utama. Proses  pengajaran memegan 
peranan penting untuk mencapai tujuan pengajaran yang efektif. Mengingat 
kedudukan peserta didik sebagai subjek sekaligus juga sebagai objek dalam 
pengajaran maka inti proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar peserta 
didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran.
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Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan 
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah 
pengetahuannya, pemahamannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain- lain 
aspek yang ada pada individu. Oleh sebab itu belajar adalah proses yang aktif; belajar 
adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu. Apabila 




Perubahan seseorang yang asalnya tidak tahu merupakan hasil dari proses 
belajar. Misalnya Ghifari yang tadinya tidak dapat berbahasa Inggris sekarang mahir 
berbahasa Inggris. Akan tetapi tidak semua perubahan yang terjadi dalam diri 
seseorang merupakan hasil belajar. Kita lihat perubahan yang terjadi pada bayi, 
misalnya bayi yang tadinya tidak dapat tengkurep lalu dapat tengkurep, perubahan- 
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perubahan ini terjadi karena kematangan. Lalu ada kategori lain mengenai perubahan 
yakni perubahan yang berjalan singkat, misalnya Daffa secara kebetulan dapat 
memperbaiki barang elektronik, tetapi ketika harus mengerjakan hal yang sama dalam 
waktu yang berbeda menemui kesulitan. Kejadian pada Daffa dapat dikatakan 
sebenarnya dia belum belajar hal- hal yang berhubungan dengan kecakapan 
memperbaiki barang elektronik.Yang harus garis bawahi bahwa perubahan hasil 
belajar diperoleh karena individu yang bersangkutan berusaha untuk belajar.
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Inilah hakikat belajar, sebagai inti proses pengajaran. Dengan perkataan lain 
bahwa dalam proses pengajaran atau interaksi belajar mengajar yang menjadi 
persoalan utama ialah adanya proses belajar-mengajar yang menjadi persoalan utama 
ialah adanya proses belajar oleh peserta didik yakni proses berubahnya tingkah laku 
peserta didik melalui berbagai pemahaman yang diperolehnya.
17
 
Hakikat pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 
membelajarkan subjek didik/ pembelajar yang direncanakan atau didesain, 
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematik agar subjek didik/ pembelajar dapat 
mencapai tujuan- tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien. Pembelajaran dapat 
dipandang dari dua sudut, pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, 
pembelajaran terdiri dari sejumlah komponen yang terorganisasi antara lain tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan strategi pembelajaran, media 
pembelajaran/alat peraga, pengeorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran, dan tindak 
lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan).
18
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Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga 
bidang yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif (berhubungan 
dengan sikap dan nilai) serta bidang psikomotor (kemampuan/keterampilan 
bertindak/ berperilaku). Ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi merupakam satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hirarki.Sebagai tujuan 
yang hendak dicapai, ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar peserta didik di 
sekolah. Oleh sebab itu ketiga aspek tersebut, harus dipandang sebagai hasil belajar 
peserta didik, dari proses pengajaran. Hasil belajar tersebut nampak dalam perubahan 
tingkah laku, secara teknik dirumuskan dalam sebuah pernyataan verbal melalui 
tujuan pengajaran (tujuan intruksional). Dengan kata lain rumusan tujuan pengajaran 




Tipe hasil belajar bidang kognitif, yaitu sebagai berikut: 
1. Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge) 
Pengetahuan hafalan yang dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata 
“knowledge” dari Bloom. Cakupan dalam pengetahuan hafalan termasuk pula 
pengetahuan yang sifatnya faktual, di samping itu pengetahuan yang mengenai hal-
hal yang perlu diingat kembali seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, 
rumus dan lain- lain.
20
 
Dari sudut respon peserta didik pengetahuan itu perlu dihafal, diingat agar 
dapat dikuasai dengan baik. Ada beberapa cara untuk dapat menguasai/menghafal, 
misalnya dibaca berulang- ulang dengan “jembatan keledai”. Tipe hasil belajar ini 
termasuk tipe belajar tingkat rendah jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar 
                                                             
19
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar  proses Belajar Mengajar, h. 49-50. 
20





lainnya. Namun demikian tipe hasil belajar ini penting untuk prasyarat untuk 
menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar lainnya yang lebih tinggi. Setidak- 
tidaknya pengetahuan hafalan merupakan kemampuan terminal (jembatan) untuk 
menguasai tipe hasil belajar lainnya.
21
 
Contoh seseorang yang ingin mempelajari dan menguasai keterampilan 
bermain piano, maka yang bersangkutan harus menguasai dan menghafal dulu 
tangga- tangga nada. Tingkah laku operasional khusus, yang berisikan tipe hasil 
belajar ini antara lain; menyebutkan, menjelaskan kembali, menunjukkan, 
menuliskan, memilih, mengidentifikasi, dan mendefenisikan.
22
 
2. Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention)  
Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar 
pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau 
arti dari sesuatu konsep. Untuk itu maka diperlukan adanya hubungan atau pertautan 
antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut.
23
 
Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum: 
a) Pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna yang terkandung 
di dalamnya. Misalnya memahami kalimat bahasa Inggris ke dalam bahasa 
Indonesia, mengartikan lambang Negara, mengartikan Bhinneka Tunggal Ika, dan 
lain- lain. 
b) Pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik, menghubungkan dua konsep 
yang berbeda, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. 
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c) Pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat 
dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau memperluas wawasan.
 24
 
Ketiga macam pemahaman di atas kadang- kadang sulit dibedakan, dan 
bergantung pada konteks isi pelajaran. Kata- kata operasional untuk merumuskan 
tujuan intruksional dalam bidang pemahaman, antara lain; membedakan, 
menjelaskan, meramalkan, menafsirkan, memperkirakan, memberi contoh, 




3. Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi) 
Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan mengabstraksi suatu konsep, 
ide, rumus, hukum dalam situasi yan baru. Misalnya memecahkan persoalan dengan 
menggunakan rumus tertentu, menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu 
persoalan. Jadi dalam aplikasi harus ada konsep, teori, hukum, rumus. Dalil hukum 
tersebut, diterapkan dalam pemecahan suatu masalah (situasi tertentu). Dengan 
perkataan lain, aplikasi bukan keterampilan mental.
26
 
Tingkah laku operasional untuk merumuskan tujuan instruksional biasanya 
menggunakan kata-kata; menghitung, memecahkan, mendemonstrasikan, 
mengungkapkan, menjalankan, menggunakan, menghubungkan, mengerjakan, 
mengubah, menunjukkan proses, memodifikasi, mengurutkan dan lain- lain. 
4. Tipe hasil belajar analisis 
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu integritas  (kesatuan 
yang utuh) menjadi unsur- unsur atau bagian- bagian yang mempunyai arti, atau 
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mempunyai tingkatan atau hirarki. Analisis merupakan tipe hasil belajar yang 
kompleks, yang memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi. Analisis sangat diperlukan bagi para peserta didik 
sekolah menengah apalagi di perguruan tinggi. 
Kemampuan menalar, pada hakikatnya mengandung unsur analisis. Bila 
kemampuan analisis telah dimiliki seseorang, maka seseorang akan dapat mengkreasi 
sesuatu yang baru. Kata- kata operasional yang lazim dipakai untuk analisis antara 
lain; menguraikan, memecahkan, membuat diagram, memisahkan, membuat garis 
besar, merinci, membedakan, menghubungkan, memilih alternatif dan lain- lain.  
5. Tipe hasil belajar sintesis 
Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada analisis tekanan pada kesanggupan 
menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang bermakna, pada sintesis adalah 
kesanggupan menyatukan unsur atau bagian menjadi satu integritas. 
Sudah barang tentu sintesis memerlukan kemampuan hafalan, pemahaman, 
aplikasi, dan analisis. Pada berpikir sintesis adalah berpikir devergent sedangkan 
berpikir analisis berfikir konvergent. Dengan sintesis dan analisis maka berpikir  
kreatif untuk menemukan sesuatu yang baru (inovatif) akan lebih mudah 
dikembangkan. Beberapa tingkah laku operasional biasanya tercermin dalam kata-
kata; mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, menyusun, mencipta, 
merancang, mengkonstruksi, mengorganisasi kembali, merevisi, menyimpulkan 
menghubungkan, mensistematisasi dan lain- lain.   
6. Tipe hasil belajar evaluasi 
Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu 





ini dikategorikan paling tinggi dan terkandung semuatipe hasil belajar yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Dalam tipe hasil belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan 
sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan menggunakan kriteria 
tertentu. 
Membandingkan kriteria dengan suatu yang nampak/ aktual/ terjadi 
mendorong seseorang menentukan putusan tentang nilai sesuatu tersebut. Dalam 
proses ini diperlukan kemampuan yang mendahuluinya, yakni pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis dan sintesis. Tingkah laku operasional dilukiskan 
dalam kata-kata; menilai, membandingkan, mempertimbangkan, mempertentangkan, 
menyarankan, mengkritik, menyimpulkan, mendukung dan memberikan pendapat 
dan lain- lain.  
Dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi interaksi yang 
bertujuan. Guru dan anak didiklah yang menggerakkannya. Interkasi yang bertujuan 
itu disebabkan gurulah yang memaknainya dengan menciptakan lingkungan yang 
bernilai edukatif demi kepentingan anak didik dalam belajar. Guru ingin memberikan 
layanan yang terbaik bagi anak didik, dengan menyediakan lingkungan yang 
menyenangkan dan menggairahkan. Guru berusaha menjadi pembimbing yang baik 
dengan peranan yang arif dan bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua arah yang 
harmonis antara dua guru dengan anak didik.
27
 
Ketika kegiatan belajar mengajar itu berproses, guru harus dengan ikhlas 
dalam bersikap dan berbuat, serta mau memahami anak didiknya dengan segala 
konsekuensinya. Semua kendala yang terjadi dan dapat menjadi penghambat jalannya 
proses belajar mengajar, baik yang berpangkal dari perilaku anak didik maupun yang 
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bersumber dari luar diri anak didik, harus guru hilangkan, dan bukan membiarkannya. 




Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan 
bijaksana, bukan sembarangan yang bisa merugikan anak didik. Pandangan guru 
terhadap anak didik akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap guru tidak selalu 
mempunyai pandangan yang sama dalam menilai anak didik. Hal ini akan 
mempengaruhi pendekatan yang guru ambil dalam pengajaran. 
29
 
Guru yang memandang anak didik sebagai pribadi yang berbeda dengan anak 
didik yang lainnya, akan berbeda dengan guru yang memandang anak didik sebagai 
makhluk yang sama dan tidak ada perbedaan dalam segala hal, maka untuk 
meluruskan pandangan yang keliru dalam menilai anak didik, sebaiknya guru 
memandang anak didik sebagai individu dengan segala perbedaan, sehingga mudah 
melakukan pendekatan dalam pengajaran.
30
 
Kesimpulan menurut penulis dari uraian materi di atas adalah hakikat 
pembelajaran dapat terwujud apabila peserta didik dapat berubah dari yang tidak 
paham menjadi paham. Dengan melihat hasil belajarnya dari berbagai tipe hasil 
belajar, salah satunya tipe hasil belajar kognitif yang meliputi hafalan, pemahaman, 
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D. Materi Pelajaran 
1) Fluida 
Fluida adalah suatu zat yang dapat mengalir (zat alir) daan dapat berubah 
bentuk sesuai wadahnya, bisa berupa zat cair atau gas. Fluida secara umum dibagi 
menjadi fluida tak bergerak (fluida statis) dan fluida bergerak (fluida dinamis).
31
 
Fluida memiliki massa jenis. Massa jenis atau kerapatan zat merupakan 










2)  Tekanan  
Tekanan adalah gaya yang bekerja tegak lurus pada suatu bidangtiap satuan 
luas bidang yang dikenai gaya. Secara matematis dituliskan sebagai berikut : 




Dengan P = tekanan (N/m
2
), F = gaya (N), A = luas penampang (m
2
) 
3)  Tekanan Hidrostatis  
Tekanan pada fluida dinamakan tekanan hidrostatis. Secara matematis 
dituliskan sebagai berikut : 
       
Dengan P = tekanan (N/m
2
),  = massa jenis zat (kg / m3),  g = percepatan 
gravitasi (m/s
2
), h = kedalaman zat cair yang diukur dari permukaan zat cair (m).  
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4) Hukum Pokok Hidrostatis  
Untuk semua titik yang terletak pada kedalaman yang sama maka tekanan 
hidrostatisnya sama. Jadi semua titik yang terletak pada bidang datar dalam satu jenis 
zat cair memiliki tekanan yang sama, ini di kenal dengan Hukum Pokok Hidrostatis. 
Secara matematis dituliskan sebagai berikut : 
       
             
Dengan P = tekanan (N/m
2
),  = massa jenis zat (kg / m3),  g = percepatan 
gravitasi (m/s
2
), h = kedalaman zat cair yang diukur dari permukaan zat cair (m).  
5) Hukum Pascal 
Hukum Pascal yang berbunyi “ perubahan tekanan yang di berikan oleh 
fluida akan ditransmisikan seluruhnya terhadap setiap titik dalam fluida dan 
terhadap dinding wadah”. Sebagai contoh sederhana aplikasi dari hukum Pascal 
adalah dongkrak hidrolik. Secara matematis dituliskan sebagai berikut: 







Aplikasi dari hukmum Pascal adalah dongrak hidrolik, pompa hidrolik, 
perangkat hidrolik dan lain- lain.  
6) Hukum Archimedes  
Hukum Archimedes berbunyi, “ suatu benda yang tercelup ke dalam zat cair 
akan mendapat gaya apung yang besarnya sebesar berat zat cair yang dipindahkan 
oleh benda tersebut”. Berat semu zat cair lebih kecil dari pada berat sebenarnya 






wbf  = wbu - Fa 
secara matematis besarnya gaya ke atas (gaya apung) yang dialami benda 
ketika tercelup dalam zat cair dapat dinyatakan sebagai berikut: 
           
Keterangan : 
     = gaya angkat ke atas (N) 
     = massa jenis fluida (kg/m
3
) 
     = percepatan gravitasi (m/s2) 
    = volume benda yang tercelup dalam fluida (m
3
) 
Aplikasi Hukum Archimedes adalah kapal selam, balon udara, dan lain – lain. 
Terapung, melayang, tenggelam  
Benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya dalam suatu fluida mengalami 
dua buah gaya : gaya berat berarah ke bawah dan gaya apung Fa. Dari dua buah gaya 
ini didapatkan hubungan antara massa jenis benda    dan massa jenis fluida   . 
   
     
  
 









b. Kasus Melayang    =     
 
c. Kasus Tenggelam   >   
 
7) Tegangan Permukaan 
Tegangan Permukaan adalah kecenderungan zat cair untuk menegang. Secara 
matematis dinyatakan sebagai berikut:  
   
 
 




Aplikasi tegangan dalam kehidupan sehari – hari adalah bentuk tetesan air 
hujan yang seperti bola, dan lain-lain. 
8) Gejala Kapilaritas  
Gejala naik turunnya permukaan zat cair dalam pipa kapiler (pembuluh 
sempit) disebut kapilaritas. Kenaikan/ penurunan tersebut dinyatakan dengan : 
   
      
   
 
Aplikasi gejala kapilaritas adalah naiknya minyak tanah pada kompor, dan 






9) Viskositas  
Viskositas merupakan ukuran kekentalan fluida yang menyatakan besar 
kecilnya gesekan di dalam fluida. Secara matematis dinyatakan dengan: 
         
Persamaan di atas selanjutnya dikenal dengan Hukum Stokes. 
E. Kerangka Pikir 
 Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Artinya tujuan 
kegiatan belajar adalah perubahan tingkah laku yang menyangkut pengetahuan, 
keterampilan, sikap bahkan segenap aspek pribadi. 
Fisika merupakan mata pelajaran IPA yang berkaitan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis dan bukan hanya belajar kumpulan pengetahuan 
konsep- konsep dan prinsip saja tetapi fisika juga merupakan penemuan. Belajar 
fisika menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk 
mengembangkan sejumlah keterampilan dalam menggali alam sekitar dan 
memahaminya. 
Salah satu alternative tersebut adalah dengan memberlakukannya strategi 
guided inquiry, yaitu salah satu strategi pembelajaran yang mengharuskan peserta 
didik melakukan investigasi/ penyelidikan berdasarkan permasalahan yang diajukan 
guru, tetapi peserta didik sendiri yang menentukan prosedur penyelidikannya. 
Sedangkan guru memfasilitasi dan membimbing peserta didik dalam kegiatan 





Dalam strategi guided inquiry, peserta didik diprogramkan agar selalu aktif. 
Materi yang disajikan guru, bukan begitu saja diberikan dan diterima oleh peserta 
didik. Peserta didik diusahan sedemikian rupa hingga mereka memperoleh berbagai 
pengalaman dengan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan 
konsepnya sendiri. Dalam strategi guided inquiry ini terdapat proses- proses mental 
yaitu menyajikan pertanyaan/ masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, 
melakukan percobaan untuk memperoleh informasi, mengumpulkan dan 
menganalisis data dan menarik kesimpulan, melalui proses ini dapat membiasakan 
diri peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
Dengan demikian strategi guided inquiry diduga dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik. 
Peserta didik di SMA Negeri 12 Makassar dan SMA IT Al Fityan memiliki 
karakteristik yang sama, yaitu memiliki imajinasi atau keingintahuan akan pelajaran 
fisika sebab selain belajar dikelas, fisika juga memiliki beberapa materi yang dapat 
dipraktikumkan. Namun alat- alat laboratoriumnya kurang memadai untuk melakukan 
praktikum/ eksperimen sehingga peserta didik cenderung hanya menghayal ketika 
mendapatkan materi yang memiliki praktikum. Sehingga strategi yang cocok di 




























Metode Guided Inquiry 
Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar Kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan 





Penulisan adalah suatu proses artinya rangkaian langkah-langkah yang 
dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah 
yang sesuai dengan tujuan penulisan. Strategi penulisan adalah cara yang digunakan 
untuk menandai seorang penulis tentang urut-urutan bagaimana penulisan dilakukan. 
Strategi penulisan sangatlah berpengaruh besar terhadap kualitas hasil 
penulisan. Semakin tepat suatu strategi penulisan maka akan semakin berhasil 
penulisan yang dilaksanakan.  
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penulisan 
Jenis penulisan yang digunakan adalah penulisan Kausal Komparatif. Kausal 
komparatif adalah jenis penulisan yang melibatkan dua atau lebih kelompok yang 
berbeda pada variabel tertentu.
1
 
Pada penulisan ini penulis mengambil dua kelas sampel dari sekolah yang 
berbeda yaitu sekolah negeri dan swasta, dengan memberikan perlakuan (treatment) 
yang sama pada kedua kelas tersebut.  
2. Desain Penulisan 
 Desain penulisan ini adalah The Criterion Group Comparison Design, yaitu 
desain penulisan yang dilakukan dengan melihat kriteria sampel. Pada desain ini 
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ditekankan bahwa pencocokan baik dari segi mekanis maupun statistik, dan untuk 





(Diadaptasi dari Fraenkel an Wallen, 2009: 271) 
 Keterangan : 
C1 = SMA Negeri 12 Makassar 
C2 = SMA IT Al Fityan 
O1= tes hasil belajar fisika SMA Negeri 12 Makassar 
O2= tes hasil belajar fisika SMA IT Al fityan 
3. Lokasi Penulisan 
Peneitian ini berlokasi di SMA Negeri 12 Makassar yang terletak di Jalan 
Moha Lasuloro No. 57 Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar, dan SMA IT Al 
Fityan yang terletak diJalan Pallantikang 1/Belibis, Kelurahan Katangka, Kecamatan 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objeck/subjeck yang 
mempunyai kualitas dan karakter tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
3
 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penulisan. Dengan demikian, yang menjadi 
populasi dalam penulisan ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 
12 Makassar yang terdiri dari 7 kelas yaitu XI IPA1-XI IPA7, yang seluruhnya 
berjumlah 277 dan seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA IT Al Fityan yang  terdiri 
dari 2 kelas yaitu XI IPA 1 –XI IPA 2, yang seluruhnya berjumlah 48 orang  sehingga 
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Tabel 3.1: Rekapitulasi peserta didik kelas XIIPA SMA Negeri 12 Makassar 
semester genap tahun ajaran 2016/2017 
No.          Kelas              Jumlah Peserta didik 
1               XI IPA 1                       40 
2               XI IPA 2                       38 
3               XI IPA3                        39 
4               XI IPA 4                       40 
5               XI IPA 5                       40 
6               XI IPA 6                       40 
7               XI IPA 7                       40 
Total                                           277 
 
Tabel 3.2: Rekapitulasi peserta didik kelas XI IPA SMA IT Al Fityan 
semester  genap tahun ajaran 2016/2017 
No.            Kelas                           Jumlah 
1               XI IPA 1                          23  
2               XI IPA 2                          25 
Total                                                48 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. Besarnya 
sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. Oleh karena 
itu, sampel dipilih harus mewakili populasi. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penulis tidak mungkin mempelajari semua 





populasi tersebut. Selain itu, sampel juga merupakan sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti. 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel untuk 
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang 
kongkrit dan relevan dari sampel yang ada. Pengambilan sampel pada penulisan ini 
menggunakan teknik matching (sampel sepadan), yaitu dengan memasangkan 
kelompok sampel antara satu kelompok dengan kelompok yang lain dengan melihat 
nilai rata- rata tiap kelas, dua kelas yang memiliki nilai rata- rata yang sama itulah 
yang ditarik sebagai sampel.
4
 
Teknik ini digunakan dengan alasan tidak mendapat izin dari pihak sekolah 
untuk membentuk kelas baru atau melakukan random individu atau dengan alasan 
lain bahwa pemilihan subjek yang berbeda biasanya muncul bila kelompok yang ada 
(sudah terbentuk) digunakan dan mengacu pada fakta bahwa kelompok tersebut 
mungkin berbeda sebelum kegiatan study dimulai, dan perbedaan awal ini mungkin 
sekurangnya pada perhitungan parsial untuk postes berbeda. Dengan demikian, 
penggunaan kelompok yang sudah ada sedapat mungkin harus dihindari. Jika 
terpaksa menggunakannya kelompok yang dipilih yang sedapat mungkin sama, dan 
hasil sebelum tes harus diadakan untuk mengecek kesamaan awal.
5
 
Dimana sampel yang diambil pada penulisan ini adalah kelas XI IPA 4 SMA 
Negeri 12 Makassar dan kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan yang memiliki nilai rata- 
rata yang sepadan. 
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Tabel 3.3 : Penyetaraan sampel penulisan 
Kelas                           Rata- rata Nilai Hasil               Jumlah Sampel 
                                        Belajar sebelum                     setelah Matching 
XI IPA 4                                         84                                        20 
SMA Negeri 12 Makassar 
XI IPA 1                                         83                                        20 
SMA IT Al Fityan 
Total                                                                                            40 
C. Instrumen Penulisan  
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data. Dengan demikian, instrumen penulisan harus relevan dengan 
masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat, karena 
instrumen penulisan termasuk sebagai alternatif untuk menjawab problema yang 
terdapat pada penulisan sekaligus untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. 
Keberhasilan suatu penulisan banyak ditentukan oleh instrumen, maka 
instrumen penulisan merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh penulis untuk 
mendapatkan data atau informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti. 
Instrumen yang digunakan dalam penulisan ini adalah  
1. Tes Hasil Belajar  
Tes Hasil Belajar adalah tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda yang terdiri 
dari lima pilihan yaitu a, b,c,d dan e dan ketika dijawab benar berskor 1 dan ketika 
dijawab salah berskor 0, yang dibuat berdasarkan indikator- indikator yang  dinilai 
berdasarkan rubrik yang telah disusun. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui 





menggunakan data dokumen. Aspek dalam tes hasil belajar adalah aspek kognitif, 
yaitu kemampuan C1 (mengetahui), C2 (memahami), C3 (menerapkan), dan C4 
(menganalisis). 
2. Perangkat pembelajaran  
Perangkat pembelajaran pada penulisan ini adalah sebagai berikut: 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Instrumen pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
akan dijadikan acuan oleh penulis dalam proses belajar mengajar. Proses 
pembelajaran yang  ideal adalah proses pembelajaran yang telah direncanakan 
terlebih dahulu. Dalam penulisan ini terdapat dua RPP, yaitu RPP untuk kelas XI IPA 
4 SMA Negeri 12 Makassar dan kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan. RPP inibertujuan 
untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang  
mengacu pada silabus yang merupakan penjabaran dari KTSP (terlampir). 
b. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah bentuk buku latihan atau pekerjaan 
rumah yang berisi soal- soal sesuai dengan materi pelajaran.
6
 Lembar kerja peserta 
didik (LKPD) pada penulisan ini adalah dalam bentuk tabel pengamatan sesuai 
dengan hasil percobaan yang diperoleh dilengkapi materi – materi dan soal- soal 
sesuai dengan mata pelajaran. 
3. Lembar Observasi  
lembar observasi adalah dengan berkeliling dalam kelas untuk melihat apakah 
strategi yang digunakan di kelas cocok untuk diterapkan, dimana observasi membantu 
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Lembar observasi pada penelitian ini berupa lembar pengamatan kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung di  kelas. Lembar pengamatan ini terbagi menjadi 2 
yaitu : 
a) Lembar observasi guru 
Lembar observasi guru digunakan untuk melihat keterlaksanaan strateginya 
yaitu guided inquiry, apakah sesuai dengan RPP atau tidak. Lembar observasi ini 
dalam bentuk daftar ceklis yang meliputi bagian pendahuluan, inti 
pembelajaran,materi yang diajarkan, dan penutup. 
b) Lembar observasi peserta didik 
Lembar observasi peserta didik digunakan untuk melihat aktivitas peserta 
didik dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan penerapan, strategi guided 
inquiry dalam hal kehadiran peserta didik, respon peserta didik terhadap materi yang 
sedang dipelajari, kesungguhan peserta didik mengikuti proses belajar mengajar, 
kemampuan peserta didik untuk mengerjakan soal-soal dan rasa percaya diri. 
C. Uji Validasi Instrumen 
Validasi Instrumen yang digunakan pada penulisan ini adalah validitas isi 
yaitu validitas yang pada umumnya ditentukan melalui pertimbangan para ahli.
8
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Sebelum instrumen penulisan digunakan maka dilakukan validasi instrumen. 
Instrumen- instrumen yang digunakan pada penulisan ini akan divalidasi oleh dua 
pakar (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan dikatakan valid jika validator 
1 dan 2 memberikan nilai 3 dan 4. Selain relevansi kevalidan, ditentukan pula nilai 
reliabilitas instrumen, nilai reabilitas yang dimaksud adalah nilai yang menunjukkan 
tingkat keakuratan instrumen dan penentuan instrumen layak digunakan atau tidak. 
Reabilitas untuk tes hasil belajar ditentukan dengan uji gregory. Sedangkan 
instrumen lembar obsevasi,RPP dan LKPD diuji dengan uji percent of agreement. 
1) Uji Gregory  
  
 
       
 
Keterangan: 
R= Nilai Reliabilitas 
A= Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 
= 1 
B= Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 1 atau 2  
C= Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
D= Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 
2 = 3 atau 4 9 
2) Uji Percent Of agreement 
  (  
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R = Nilai reliabilitas 
A dan B = Skor rata-rata untuk semua aspek pada instrumen yang divalidasi 
oleh kedua validator. 
Menurut Subana dan Sudrajat dalam Heri Retnawati, jika nilai R yang 
diperoleh lebih besar dari 0,7 (R > 0,7) maka instrumen dikategorikan reliabel. 
Karakteristik pertama dan memiliki peranan sangat penting dalam instrumen 
evaluasi, yaitu karakteristik valid (validity).Valid menurut Gronlund (1985) dapat 




D. Prosedur Penelitian 
Prosedur pada peneletian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum di mulai penulisan yang 
meliputi: 
a. Melengkapi surat-surat izin penulisan. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penulisan. 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
d. Membuat perangkat dan instrumen penulisan. 
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e. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penulisan pada dua 
orang pakar. 
2. Tahap Pelaksanaan 
 Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.4: Tahap- tahap pelaksanaan strategi guided inquiry 
Sintaks 1: Planning (Perencanaan) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
1. Guru merencanakan proses 
inquiry dengan cara  menyajikan 
masalah berupa pertanyaan terkait 
dengan materi yang akan 
dipelajari. 
2. Guru menjelaskan bagaimana cara 
mendapatkan sumber informasi 
untuk memecahkan permasalahan 
tersebut. 
 
3. Guru memberikan lembaran- 
lembaran yang memuat 
pertanyaan-pertanyaan yang 
terkait materi yang akan dipelajari. 
1. Peserta didik menerima dan 
menyimak dengan baik serta 
merencanakan proses pencarian 
atau pemecahan masalah dari 
pertanyaan- pertanyaan tersebut. 
2. Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru tentang cara 
mendapatkan sumber informasi 
untuk memecahkan permasalahan 
tersebut. 







Sintaks 3: Processing (Proses Pengumpulan Data Eksperimen) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
1. Guru membimbing peserta didik 
melakukan eksperimen sesuai di 
LKPD Fluida Statis 
2. Guru membimbing peserta didik 
menentukan variabel. 
 
3. Guru membimbing dan 
mengarahkan peserta didik untuk 
1.  Peserta didik melakukan 
eksperimen sesuai di LKPD 
Fluida Statis 
2. Peserta didik mengatur variabel 
yang selanjutnya dilakukan uji 
coba. 
3. Peserta didik mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan terkait 
Sintaks 2: Retrieving (Pengumpulan Informasi) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
1. Guru mengarahkan peserta didik 
mencari informasi baik ke 
perpustakaan, buku panduan, atau 
bertanya kepada teman untuk 
memperoleh informasi terkait 
masalah/ pertanyaannya. 
2. Setelah beberapa saat mencari 
informasi, guru mengarahkan 
peserta didik kembali ke kelas. 
1. Peserta didik mulai 
mengumpulkan informasi melalui 
buku panduan, atau bertanya 
kepada teman, atau berkunjung ke 
perpustakaan sesuai dengan 
arahan guru. 
2. Peserta didik kembali ke kelas 
setelah mengumpulkan informasi, 






bertanya  terkait dengan 
eksperimen yang dilakukan atau 
merumuskan masalah. 
4. Guru membimbing peserta didik 
mengamati perubahan yang terjadi. 
 
5. Guru mengarahkanpeserta 
didikuntuk menarik kesimpulan 
sementara dari hasil eksperimen 
yang dilakukan. 
dengan ekspeimen yang 
dilakukan. 
 
4. Peserta didik mencatat hasil 
eksperimen di LKPD Fluida Statis 
yang telah dibagikan. 
5. Peserta didik meanarik 
kesimpulan sementara dari 
















Sintaks 4: Creating  (Organisasi Data dan Formulasi Kesimpulan) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
1. Guru membimbing peserta didik 
melakukan penataan data atau 
interprestasi dan menganalisis data 
dari hasil eksperimen. 
2. Guru membimbing peserta didik 
untuk membuat suatu kesimpulan 
dari hasil eksperimen yang telah 
dilakukan. 
3. Guru menjelaskan kepada peserta 
didik untuk membuat laporan dari 
hasil eksperimen/praktikum yang 
telah dilakukan.  
1. Peserta didik melakukan penataan 
data atau interpretasi dan 
menganalisis data dari hasil 
eksperimen atau uji coba. 
2. Peserta didik membuat 
kesimpulan sesuai eksperimen 
yang telah dilakukan. 
 
3. Peserta didik membuat laporan 
eksperimen/ praktikum 
 
Sintaks 5: Sharing (Berbagi) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
1. Guru mengarahkan peserta didik 
dalam kegiatan diskusi terkait hasil 
eksperimen. 
2. Guru mempersilahkan setiap 
kelompok untuk mempresentasikan 
1. Peserta didik mendengarkan 
penjelasan. 
 
2. Setiap kelompok 





hasil percobaan yang telah 
dilakukan. 
3. Guru sebagai fasilitator peserta 
didik dalam berdiskusi. 
yang telah dilakukan secara 
bergiliran. 
3. Peserta didik dari kelompok lain 
menanggapi dan dapat 
memberikan pertanyaan. 
Sintaks 6: Evaluation (Evaluasi) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
1. Guru mengevaluasi pengetahuan 
Peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi yang telah dipercobakan. 
2. Guru memberikan dan melengkapi 
penjelasan materi yang masih 
dianggap kurang tepat. 
3. Guru memberikan tes hasil belajar 
(pilihan ganda). 
1. Peserta didik menjawab 
pertanyaan. 
 
2. Peserta didik mendengarkan 
penjelasan 
 
3. Peserta didik mengerjakan soal 
tes hasil belajar yang diberikan. 
E. Teknik Analisis data 
Analisis data pada penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu post- tes, dimana analisis 
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor pengetahuan fisika 
peserta didik yang diperoleh berupa skor tinggi, skor rendah, skor rata- rata (mean) 





peningkatan hasil belajar fisika dengan strategi guided inquiry, dengan langkah 
sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
b.  Menentukan nilai rata- rata ( Mean) skor  
Mean  
∑      
∑   
 
Keterangan : 
M = Mean (rata- rata) 
      = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas    
      = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
c. Menentukan Standar Deviasi  
   √
  [     ̅] 
   
 
Keterangan : 
S      = Standar deviasi 
 ̅     = Mean (rata- rata) 
      = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas    
      = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 










d. Menentukan Varians 
   
∑(    )
 
   
 
Keterangan : 
     = Varians  
      = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
      = jumlah responden 11 
 Selain diuji/dianalisis manual, maka data juga dianalisis deskriptif dengan 
bantuan program IBM SPSS Versi 20 for Windows. 
e. Kategorisasi hasil belajar kognitif 
Tabel 3.5  Kategori Penilaian berdasarkan Hasil Tes 
Nilai Yang Diperoleh  Kategori  
0 – 34 
35 – 54  
55 - 64 
65 - 84 






    Sumber: Depdikbud, Pedoman Umum Sistem 
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2. Analisis Statistik Inferensial  
a. Uji prasyarat penulisan  
1. Uji normalitas 
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkain data adalah untuk 
mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal dengan menggunakan strategi 
Kolmogorof-Smirnov, prinsip kerjanya membandingkan frekuensi kumulatif 
distribusi teoritik dengan frekuensi kumulatif distribusi empirik (observasi). Dimana 
sampel dikisaran 30.  Rumus Kolmogorof Smirnov, yaitu: 
D hitung = maksimum |   ( ) –    ( ) | 
Keterangan: 
D = Nilai D hitung 
Fo (X) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 








Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan program aplikasi 
IBM SPSS Versi 20 Windows dengan analisis kolmogorof Smirnov pada taraf 
signifikansi   = 0,05, dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
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a) Nilai sig.  0,05; Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang terdistribusi normal. 
b)  Nilai sig.  0,05; Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak terdistribusi normal. 
2. Uji homogenitas  
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek (3 sampel 
atau lebih) yang diteliti mempunyai varian yang sama. Bila objek yang diteliti tidak 
mempunyai varian yang sama, maka uji anava tidak dapat diberlakukan. Strategi yang 
digunakan dalam melakukan uji homogenitas ini adalah strategi varian terbesar 










  = untuk varian terbesar 
  
  = untuk varian terkecil 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung  Ftabel, maka datanya homogen 
pada taraf kesalahan tertentu. 
Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program aplikasi 
IBM SPSS Versi 20 Windows pada taraf signifikansi   = 0,05.  
3. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang diperoleh 
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis 
digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penulisan ini. Uji 
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hipotesis yang digunakan dalam penulisan ini adalah uji t dua sampel independent.
15
 
Langkah- langkah pengujian sebagai berikut : 
a. Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0 :      , 
H1:      , 
Keterangan : 
Ho = terdapat perbedaan hasil belajar antara SMA Negeri 12 Makassar dan SMA 
IT Al Fityan yang diajar dengan strategi guided inquiry. 
H1 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara SMA Negeri 12 Makassar dan 
SMA IT Al Fityan yang diajar dengan strategi guided inquiry. 
b. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1  + N2 -2 
dengan    0,05   
c. Menentukan nilai ttabel pada    0,05   
ttabel  = (       ) 
d. Menentukan nilai thitung  
  
 ̅   ̅ 
√
(     )  
  (    )  
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 ̅ = Nilai rata-rata kelompok perlakuan 
 ̅ = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
  
 = Variansi kelompok perlakuan 
  
 = Variansi kelompok kontrol 
  = Jumlah sampel kelompok perlakuan 
  = Jumlah sampel kelompok kontrol 
e. Penarikan kesimpulan 
Kriteria  pengujian, apabila –th<tt<+ th, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Uji 
hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS versi 20 for 
Windows  pada taraf signifikan   = 0,05. 
 
55 
BAB IV  
HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penulisan ini adalah instrumen tes hasil 
belajar fisika, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi 
respon peserta didik, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja 
peserta didik( LKPD). Instrumen tersebut divalidasi oleh Nardin, S.Pd., M.Pd. dan 
Nur Taqwa, S.Pd. Selanjutnya hasil validasi dari kedua ahli tersebut dilanjutkan 
dengan analisis validasi dan reliabel untuk mengetahui apakah instrumen tersebut 
valid dan reliabel. Dimana instrumen dikatakan valid apabila nilai yang diberikan 
berada pada rentang 3-4 dan 4-4  dan dikatakan reliabel jika Rhitung ≥ 0,75. 
a. Tes Hasil belajar 
Instrumen tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan untuk mengukur 
hasil belajar peerta didik pada ranah kognitif pada kedua kelas yang dijadikan sebagai 
sampel. Adapun beberapa aspek yang diukur yaitu pada ranah kognitif yaitu C1 
(pengetahuan), C2 dan (pemahaman), C3 (penerapan), C4 (Analisis). Instrumen ini 
terdiri dari 27 soal, dimana semua butir soal setelah diperiksa oleh dua validator 
diberikan nilai 4 dan 3 untuk tiap soal. Berdasarkan penilaian tersebut, maka 
relevansi kevaliditan soal menunjukkan sangat valid karena berada pada rentang 3 - 4. 





butir dikatakan valid. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1 halaman 
167. 
b. Lembar Observasi  
Lembar observasi yang digunakan pada penulisan ini terdiri dari observasi 
keterlaksanaan strategi pembelajaran dan respon peserta didik. 
1) Keterlaksanaan Strategi Pembelajaran 
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi keterlaksanaan strategi 
oleh dua orang validator terdiri atas apek petunjuk, cakupan aktivitas dan bahasa. 
Berdasarkan nilai yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut: 







1 Petunjuk 4,0 Valid 
2 Cakupan Aktivitas 4,0 Valid 
3 Bahasa 4,0 Valid 
Hasil  pada Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa instrumen lembar observasi 
katerlaksanaan strategi dikategorikan valid. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua 
validator untuk semua aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 4,0. Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis dengan uji percent of agreement diperoleh Nilai reliabilitas 
sebesar r = 1. Nilai r tersebut lebih besar dari 0,75(1 >0,75), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen lembar observasi keterlaksanaan strategi layak untuk 






2) Lembar Observasi Respon Peserta Didik 
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi respon peserta didik oleh 
dua orang validator terdiri atas apek petunjuk, cakupan aktivitas dan bahasa. 
Berdasarkan nilai yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut: 







1 Petunjuk 4,0 Valid 
2 Cakupan Aktivitas 4,0 Valid 
3 Bahasa 4,0 Valid 
Hasil  pada Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa instrumen lembar observasi 
respon peserta didik dikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua 
validator untuk semua aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 4,0. Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis dengan uji percent of agrement diperoleh nilai reliabilitas 
sebesar r = 1. Nilai r tersebut lebih besar dari 0,75 (1 >0,75), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen lembar observasi respon peserta didik layak untuk 
digunakan atau reliabel. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.3 halaman 
172. 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penulisan ini adalah rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sebelum digunakan pada proses pembelajaran, 





yang divalidasi mancakup aspek perumusan tujuan pembelajaran, isi RPP, bahasa dan 
waktu. Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Instrumen RPP 
No Aspek Yang Divalidasi 
Rata-rata Skor 2 
Validator 
Ket 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 4,0 Valid 
2 Isi RPP 4,0 Valid 
3 Bahasa 3,8 Valid 
4 Waktu 4,0 Valid 
Hasil  pada Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa instrumen lembar observasi 
respon peserta didik dikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua 
validator untuk semua aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,9. Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis dengan uji percent of agrement diperoleh Nilai reliabilitas 
sebesar r = 0,99. Nilai r tersebut lebih besar dari 0,75( 0,99 > 0,75), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen RPP layak untuk digunakan atau reliabel. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.4 halaman 174. 
d. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah instrumen yang digunakan penulis 
yang didalamnya mencakup petunjuk mengerjakan LKPD, soal dan Jawaban yang 
berbentuk teka-teki silang atau papan kata. Sebelum digunakan pada proses 
pembelajaran, maka instrumen LKPD terlebih dahulu divalidasi oleh dua oarng 





waktu. Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Validasi Instrumen LKPD 




1 Materi 4,0 Valid 
2 Aktivitas 4,0 Valid 
3 Bahasa 4,0 Valid 
4 Waktu 4,0 Valid 
Hasil validasi  pada Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa instrumen LKPD 
dikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk semua 
aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 4,0. Selain itu, berdasarkan hasil 
analisis dengan uji percent of agreement diperoleh Nilai reliabilitas sebesar r = 1. 
Nilai r tersebut lebih besar dari 0,75(1 > 0,75), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
LKPD layak untuk digunakan atau reliabel. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran E.5 halaman 177. 
2. Analisis Deskriptif 
a. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Hasil Belajar Peserta didik Kelas XI IPA 4 
SMA Negeri 12 Makassar dan Kelas XI IPA 1SMA IT Al Fityan Melalui 
Penerapan Strategi Guided Inquiry 
Berdasarkan hasil tes hasil belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 4 SMA 
Negeri 12 Makassar maka diperoleh data-data hasil belajar fisika tersebut 






Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta didik Kelas 
XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar 
No Xi Fi 
1 93 5 
2 86 5 
3 80 6 
4 73 4 
Jumlah 332 20 
 
Data-data pada Tabel 4.5 di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.5 di atas dapat ditunjukkan 
pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6. Data Post-Test Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar Setelah 
Diajar  Dengan Menggunakan Strategi Guided Inquiry 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 93 
Nilai minimum 73 
Rata-rata 83,35 
Standar Deviasi 7,27 
Varians 52,95 
Koefisien Varians 8,7 % 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas XI IPA 4 





Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh peserta didik 
dengan skor sebesar 73. 
Rata-rata atau mean adalah jumlah semua  nilai dalam suatu sebaran dibagi 
dengan jumlah kasus, dalam hal ini nilai  rata-rata yang diperoleh adalah 83,35. 
Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien varians. 
Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran 
data dari nilai rata-rata sebesar 7,27. Selanjutnya varians adalah ukuran keragaman 
yang sangat berguna atau varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap 
data terhadap rata-rata hitungnya di atas terlihat besar nilai varians 52,95. Koefisien 
varians adalah persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek. Semakin 
kecil nilai koefisien varians, maka semakin merata perlakuan yang diberikan. 
Berdasarkan tabel  diperoleh nilai koefisien varians 8,7%.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka hasil 
belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar setelah diajar 
dengan menggunakan strategi guided Inquiry dikategorikan dengan hasil yang 
ditunjukkan pada tebel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7. Kategori Hasil Belajar Fisika ( Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 
Makassar) 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0 -34 0 0 Sangat Rendah 
35- 54 0 0 Rendah 
55 -64 0 0 Sedang 
       65 – 84                 10                      50                         Tinggi 
      85 -100                 10                       50                  Sangat Tinggi 





Berdasarkan tabel 4.7 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta 
didik kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar berdasarkan kategori hasil belajar. 
Terdapat 10 peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 50% dari jumlah 
total peserta didik. Terdapat 10 peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan 
persentase sebesar 50% dari jumlah peserta didik. Data pada tabel 4.7,  kategorisasi 
skor hasil belajar fisika kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar dapat digambarkan 
dalam histogram kategorisasi hasil belajar fisika gambar 4.1 berikut. 
 
Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 
Makassar 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 diatas ditunjukkan kategorisasi nilai 
pada kelas XI IPA 4 dimana nilai hasil belajar peserta didik,10 orang berada pada 
kategori tinggi dengan rentang nilai 65 – 84. Dan 10 orang berada pada kategori 
sangat tinggi dengan rentang nilai 85 – 100.  Lihat lampiran B1 halaman 86. 
b. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta didik Kelas XI 
IPA 1 SMA IT Al- Fityan Setelah Diajar Dengan Strategi Guided Inquiry 
Berdasarkan hasil tes hasil belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 1 SMA IT 























hasil belajar fisika tersebut sebagaimana yang telah disajikan dalam tabel distribusi 
frekuensi pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Fisika peserta didik kelas 
XI IPA 1 SMA IT Al Fityan 
No Xi Fi 
1 86 5 
2 80 6 
3 73 3 
4 60 6 
Jumlah 299 20 
Data-data pada Tabel 4.8 di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.8 di atas dapat ditunjukkan 
pada tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4.9. Data Post-Test Kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan Setelah Diajar 
Dengan Strategi guided inquiry 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 86 
Nilai minimum 60 
Rata-rata 74,45 
Standar Deviasi 10,54 
Varians 111,16 
Koefisien Varians 14,1% 
 Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat diketahui  bahwa nilai maksimum  
merupakan nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas 





Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh peserta 
didikdengan skor sebesar 60. 
Rata-rata atau mean adalah jumlah semua  nilai dalam suatu sebaran dibagi 
dengan jumlah kasus dalam hal ini nilai  rata-rata yang diperoleh adalah 74,45. Selain 
itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien varians. Standar 
deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran data dari 
nilai rata-rata sebesar 10,54. Selanjutnya varians adalah ukuran keragaman yang 
sangat berguna atau varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data 
terhadap rata-rata hitungnya di atas terlihat besar nilai varians 111,16. Koefisien 
varians persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek akar. Semakin kecil 
nilai koefisien varians, maka semakin merata perlakuan yang diberikan, berdasarkan 
tabel diperoleh Nilai koefisien varians 14,1%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka hasil 
belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan setelah diajar dengan 
strategi guided inquiry, dikategorikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tebel 4.10 
berikut: 
Tabel 4.10. Kategori Hasil Belajar Fisika (Kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan) 
Rentang 
Nilai 
Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0 -34 0 0 Sangat Rendah 
35- 54 0 0 Rendah 
55 -64 6 30 Sedang 
65 – 84 9 45 Tinggi 
85 -100 5 25 Sangat Tinggi 





Berdasarkan Tabel 4.10. dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika 
peserta didik kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan berdasarkan kategori distribusi 
frekuensi, terdapat 6 peserta didik pada kategori sedang dengan persentase 30 %, 9 
peserta didik berada pada kategori tinggi dengan persentase 45 % , terdapat 5 peserta 
didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase 25 % dari jumlah total peserta 
didik.  
Data pada tabel 4.10  kategorisasi skor hasil belajar fisika kelas XI IPA 1 
SMA IT Al Fityan dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi hasil belajar 
berikut: 
 
Gambar 4.2 : Histogram Hasil Belajar Kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan 
Berdasarkan histogram pada Gambar 4.2  di atas ditunjukkan kategorisasi 
nilai pada kelas pembanding dimana nilai hasil belajar peserta didik paling banyak 
berada pada kategori tinggi dengan rentang nilai 65 – 84. Dan 6 orang berada pada 
kategori sedang dengan rentang nilai 55-64, 5 orang berada pada kategori sangat 
tinggi dengan rentang nilai 85 – 100. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 



























3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji PrasyaratAnalisis) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil tes belajar 
fisika yang diperoleh dari kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar maupun kelas XI 
IPA 1 SMA IT Al Fityan normal atau tidak. Pada penulisan ini, pengujian normalitas 
menggunakan Uji Kolmogorof-Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil 
perhitungan uji normalitas pada penulisan ini, sebagai berikut: 
a) Uji normalitas kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta didik 
kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar  diproleh nilai Dhitung = 0,177 dan nilai 
Dtabel 0,294. Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Dhitung < Dtabel, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data pada kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar berdistribusi 
normal. Selain analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal. Analisis 
secara SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasilnya dapat ditunjukkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Fisika Kelas XI IPA 4  
SMA Negeri 12 Makassar 




 Statistic Df Sig. 
HB12MKS              ,178  20 ,096 






Berdasarkan Tabel 4.11. diperoleh signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,096 pada kolom Kolmogorof-Smirnov. Nilai signifikan yang diperoleh 
tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) sehingga disimpulkan bahwa skor hasil 
belajar fisika peserta didikkelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar berdistribusi 
normal. Sebaran skor hasil belajar fisika kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar 
dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.3 Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika Kelas XI IPA 
4 SMA Negeri 12 Makassar 
Berdasarkan Gambar 4.3 yang menunjukkan sebuah  grafik distribusi normal 
hasil belajar fisika pada kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar dimana terdapat 
sebuah titik-titik dan garis lurus, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, 
semakin banyak titik-titiknya maka semakin bervariasi pula data tersebut, begitupun 
sebaliknya. Sedangkan garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data 





atau saling berdekatan atau jarak antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak 
berjauhan. Hal ini berarti semakin jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal maka 
data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Pada grafik terlihat bahwa titik 
tersebut berdekatan atau tidak memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data tersebut 
dikatakan berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1 
halaman 92. 
b) Uji Normalitas Kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan  
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta didik 
kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan diproleh nilai Dhitung = 0,241 dan nilai Dtabel = 
0,294. Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Dhitung < Dtabel, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data pada kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan berdistribusi normal. 
Selain analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal. Analisis 
secara SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasilnya dapat ditunjukkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.12 : Hasil Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Fisika Kelas XI IPA 1 
SMA IT Al Fityan 
Tests of Normality 
                           Kolmogorov-Smirnov
a
 
 Statistic Df Sig. 
HBFITYAN ,183 20 ,077 
a. Lilliefors Significance Correction 
 Berdasarkan Tabel 4.12. diperoleh signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,077 pada kolom Kolmogorof-Smirnov. Nilai signifikan yang diperoleh 
tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) sehingga disimpulkan bahwa skor hasil 





Sebaran skor hasil belajar fisika kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan dapat ditunjukkan 
pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.4 Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika Kelas XI IPA 
1 SMA IT Al Fityan 
Berdasarkan Gambar 4.4 yang menunjukkan sebuah  garfik distribusi normal 
hasil belajar fisika pada kelas pembanding dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis 
lurus titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya 
berarti variasi data juga semakin banyak, begitupun sebaliknya. Sedangkan garis 
lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi 
normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan 
atau jarak antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak berjauhan. Hal ini berarti 
semakin jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal maka data yang diperoleh tidak 
berdistribusi normal. Pada grafik terlihat bahwa titik tersebut berdekatan atau tidak 
memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi 
normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2 halaman 94. 





Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua sampel yang 
dibandingkan merupakan kelompok- kelompok yang mempunyai varians yang sama  
atau homogen. Dalam penulisan ini, pengujian homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan uji F dari Harfley- Pearson  dan program aplikasi IBM SPSS Statistic 
Versi 20 for Windows. 
 Dari hasil perhitungan Homogenitas baik untuk kelas XI IPA 4 SMA Negeri 
12 Makassar maupun kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan secara manual diperoleh nilai 
Fhitung = 2,099 dan Ftabel  = 3,52 pada taraf signifikan  = 0,05, sehingga disimpulkan 
Fhitung < Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi 
yang homogen. Hasil analisis homogenitas secara manual dapat di lihat pada 
lampiran C3 halaman 96. 
Selain dari hasil analisis secara manual data ini juga diuji homogenitas dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic Versi 20 for Windows. Hasil pengujian 
homogenitas nilai hasil belajar fisika peserta didik yang melalukan proses 
pembelajaran dengan strategi guided inquiry (kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 
Makassar) dan peserta didik yang melakukan proses pembelajaran dengan strategi 
guided inquiry (kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan), dapat ditunjukkan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar 
dan Kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan  
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Based on Mean     2,379 1 38 ,131 
Based on Median 1,767 1 38 ,192 
Based on Median 
and with adjusted df 
1,767 1 31,286 ,193 
Based on trimmed 
mean 





Berdasarkan uji Levene Statistic pada Tabel 4.13, pada kolom based on mean  
diperoleh signifikansi sebesar 2,379. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki varians yang sama atau 
homogen. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.3 halaman 96. 
b. Uji Hipotesis Penulisan 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan data terbukti nomal dan 
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis, pengujian hipotesis 
dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan 
dalam penulisan ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penulisan ini adalah uji t 2 
sampel Independent pooled varians. Digunakan uji t 2 sampel independent pooled 
varians karena sampel yang digunakan dalam penulisan ini tidak saling berhubungan, 
artinya sampel yang satu bukan merupakan bagian dari kelas yang satunya lagi.  
 Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 2 sampel independent 
pooled varians diperoleh thitung sebesar       dan nilai ttabel sebesar 2,024. Hal ini 
terlihat bahwa nilai thitung = 3,068 < ttabel= 2,024 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Hoditolak dan Ha diterima yaitu terdapat perbedaan hasil belajar antara SMA Negeri 










 Hal ini sama juga ditunjukkan pada pengolahan data dengan menggunakan 
SPSS yang ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.14. Hasil Perhitungan Perbedaan (Uji t 2 sampel independent) 
 Berdasarkan tabel 4.14 mengenai hasil perhitungan perbedaan hasil belajar, 
menunjukkan bahwa thitung sebesar 2,856. Kemudian signifikansi sebesar 0,007. Ho 
ditolak jika sig.< 0,05 dan Ho diterima jika sig. > 0,05. Dimana Ho yaitu tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar antara SMA Negeri 12 Makassar dan SMA IT Al Fityan yang 
diajar dengan strategi guided inquiry. signifikansi pada tabel 4.14 menunjukkan 
bahwa sig. < 0,05 berarti Ho ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan hasil 
belajar antara SMA Negeri 12 Makassar dan SMA IT Al Fityan yang diajar dengan 





Independent Samples Test 
 t-test for Equality of Means  





























1. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 
Makassar Dan Kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan Setelah Diajar Dengan 
Strategi Guided Inquiry 
 Hasil  belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar 
dan kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan dapat dilihat pada nilai maksimum, nilai rata-
rata dan kategorisasi hasil belajar. Nilai maksimum kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 
Makassar dan kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan diperoleh dari hasil analisis 
deskriptif yang menunjukkan nilai maksimum kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 
Makassar lebih besar dari pada kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan. Dilihat dari nilai 
maksimum kedua kelas memiliki selisih yang besar. Selain itu berdasarkan hasil 
analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata kedua kelas yaitu kelas XI IPA 4 SMA 
Negeri 12 Makassar dan kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan memiliki selisih yang 
besar. Adanya perbedaan yang sangat besar ini kemudian menjadi acuan penulis 
untuk meyimpulkan bahwa secara deskriptif ada perbedaan hasil belajar antara SMA 
Negeri 12 Makassar dan SMA IT Al Fityan yang diajar dengan strategi guided 
inquiry.  
Selain itu, pada frekuensi kategorisasi hasil belajar fisika menunjukkan rata-
rata peserta didik kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar mempunyai kategori 
hasil belajar fisika pada level sangat tinggi, sedangkan kelas XI IPA 1 SMA IT Al 
Fityan kategori hasil belajar fisika hanya berada pada kategori tinggi. Berdasarkan 
frekuensi untuk masing- masing persentase kategorisasi hasil belajar peserta didik, 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara SMA Negeri 12 





hasil belajar kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar berada pada kategori tinggi 
(50%) dan sangat tinggi (50%) sedangkan kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan hanya 
berada pada kategori tinggi (45%). 
Berdasarkan hasil penulisan di atas, dapat disimpulkan bahwa kelas XI IPA 4 
SMA Negeri 12 Makassar dan kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan memiliki perbedaan 
kategorisasi yang sangat berbeda. 
2. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 
Makassar Dan Kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan Setelah Diajar Dengan 
Strategi Guided Inquiry 
 Hasil penulisan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara peserta didik kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar dan kelas XI 
IPA 1 SMA IT Al Fityan yang diajar dengan strategi guided inquiry. Hal ini 
berdasarkan pada hasil analisis uji t 2 sampel independent dimana diperoleh nilai 
thitung lebih besar dari nilai ttabel. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 
diterima. Dengan kata lain, terdapat perbedaan hasil belajar antara SMA Negeri 12 
Makassar dan SMA IT Al Fityan yang diajar dengan strategi guided inquiry. 
Terdapatnya perbedaan hasil belajar fisika antara kelas XI IPA 4 SMA Negeri 
12 Makassar dan kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan setelah diajar dengan 
menggunakan strategi guided inquiry, disebabkan karena oleh beberapa Faktor, yaitu 
alokasi waktu untuk mata pelajaran fisika di SMA Negeri 12 Makassar memiliki 
alokasi waktu lebih banyak dibandingkan SMA IT Al Fityan sehingga pembelajaran 
dengan menggunakan strategi guided inquiry di SMA Negeri 12 Makassar lebih 
banyak dibandingkan di SMA IT Al Fityan. Lebih banyaknya alokasi waktu yang 





SMA IT Al Fityan otomatis peserta didik memiliki waktu lebih banyak dalam belajar 
dengan menggunakan strategi guided inquiry, kemudian perbedaan kemampuan 
menerima materi dengan strategi guided inquiry. Ini jelas terlihat pada saat guru 
menyuruh peserta didik untuk memecahkan masalah terkait materi yang akan 
dipelajari. Peserta didik kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar memecahkan 
masalah dengan antusias sedangkan SMA IT Al Fityan kurang antusias dalam 
memecahkan masalah, karena harus ada pengontrolan terus dari guru. 
Selain itu, kesulitan dalam melaksanakan langkah- langkah strategi guided 
inqury merupakan salah satu faktor terdapatnya perbedaan hasil belajar fisika, yaitu 
pada tahap processing (memproses), siswa melakukan percobaan dengan 
menggunakan LKPD yang telah disediakan oleh guru. Pada tahap ini siswa 
melakukan percobaan sendiri dengan melihat langkah percobaan yang ada pada 
LKPD. Namun, ada beberapa kelompok yang dikontrol terus oleh guru.  
Peneitian ini sejalan dengan penulisan yang dilakukan oleh Erlina Sofiani 
(2011 : 52) dengan judul penulisan: “ pengaruh strategi inquiry terbimbing (guided 
inquiry) terhadap hasil belajar fisika peserta didik pada konsep listrik 
dinamis.”dengan hasil penulisan menunjukkan bahwa ttabel < thitung  dengan demikian 
Ho di tolak dan Ha diterima pada taraf kepercayaan 95% hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata- rata skor post-tes kelompok 
eksperimen dengan rata- rata post-tes kelompok kontrol, dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan penerapan strategi pembelajaran inquiry 
terbimbing (guided inquiry) terhadap hasil belajar.
1
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Erlina Sofiani,Pengaruh Model Inquiry Terbimbing (Guided Inquiry) Terhadap Hasil 





Penulisan ini sejalan juga dengan penulisan yang dilakukan oleh Rismawati 
(2017 : 24) dengan judul penulisan: “Penerapan Strategi Pembelajaran Inquiry 
Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik di 
SMK Negeri 02 Manokwari.”Proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 
inquiry terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses peserta didik pada materi 
gerak translasi dan rotasi. Data yang mendukung yaitu pencapaian rata-rata 
keterampilan proses sains peserta didik sebesar 69,342% atau dalam kategori baik, 
hal ini ditunjukkan dari hasil uji t yang diperoleh signifikan 0,236. Jika ditinjau dari 
setiap indikator keterampilan proses sains, maka terdapat perbedaan antara peserta 
didik yang diajarkan dengan pembelajaran inquiry terbimbing dibandingkan peserta 
didik yang menggunakan strategi konvensional.
2
 
Penelitian ini juga sejalan dengan penulisan yang dilakukan oleh Ibrahim 
Bilgin, dengan judul penulisan “The effects of guided inquiry instruction 
incorporating a cooperative learning approach on university students achievement of 
acid and bases concepts andattitude toward guided inquiry instruction.” 
Hasilpenulisan menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen memiliki 
pemahaman yang lebih baik terhadap materi asam basa dengan menggunakan 
instruksi strategi guided inquiry.
3
 
Penulisan ini sejalan juga dengan penulisan yang dilakukan oleh Bakke 
M.Matthew And Igharo O Kenneth, dengan judul: “A Study On The Effects Of 
Guided Inquiry Teaching Method On Students Achievement In Logic.” Hasil 
                                                             
2
 Rismawati, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap 
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik di SMK Negeri 02 Manokwari(2017), h. 24. Tidak 
diterbitkan. 
3
 Ibrahim Bilgin, The effects of guided inquiry instruction incorporating a cooperative 
learning approach on university students achievement of acid and bases concepts andattitude toward 





penulisan menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen memiliki 
pemahaman yang lebih baik terhadap materi asam dan basa dan memiliki sikap yang 
lebih positif dengan menggunakan instruksi strategi inquiry terpandu.
4
 
Berdasarkan penulisan sebelumnya dan penulisan yang dilakukan oleh penulis 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 12 Makassar dan kelas XI IPA SMA IT Al Fityan melalui penerapan guided 
inquiry. Sedangkan untuk penggunaan strategi guided inquiry jika dibandingkan 
dengan penulisan sebelumnya sangat cocok digunakan dalam pembelajaran terkhusus 
materi tertentu. 
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             Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan strategi guided inquiry 
pada kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar dikategorisasikan sangat 
tinggi. Hal ini disebabkan karena waktu belajar di kelas dengan menggunakan 
strategi guided inquiry lebih banyak dan peserta didik sangat antusias dalam 
pemecahan masalah terkait materi yang dipelajari. 
2. Hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan strategi guided inquiry 
pada kelas XI IPA SMA IT Al Fityan dikategorisasikan tinggi. Hal ini 
disebabkan karena waktu belajar di kelas lebih sedikit dibandingkan sekolah 
pada umumnya dan peserta didik kurang antusias dalam memecahkan masalah 
(harus ada pengontrolan terus dari guru). 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika peserta didik 
kelas XI IPA SMA Negeri 12 Makassar dan SMA IT Al Fityan setelah diajar 
dengan strategi guided inquiry. Hal ini dapat dilihat dari pengkategorian hasil 
belajar. Peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 12 Makassar berada pada 









Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun impilkasinya yaitu 
semoga peneliti selanjutnya lebih memaksimalkan hasil penelitiannya dengan 
menggunakan strategi guided inquiry supaya hasil belajar fisika peserta didik lebih 
meningkat dari sebelumnya, kemudian meningkatnya hasil belajar fisika peserta didik 
dengan menggunakan strategi guided inquiry dapat menjadi acuan bagi sekolah 





A.1    DATA HASIL PENULISAN KELAS XI IPA 4 SMA NEGERI 12 
MAKASSAR 
 
No. Nama L/P UH 
1 AISYAH LAILI CHUMAIROH P 93 
2 ANDI ALDA OMPE P 86 
3 ANDI NURUL ALGEBRA A. P 93 
4 ARIESTA ANANDA RIFAI P 86 
5 ASRIAL RAVIKA SHAGUNA P 86 
6 DILHA OCTAVIANI P 73 
7 FACHRY PARYANSYAH L 86 
8 FIRDA YUNITA P 73 
9 KIKA ANDIKA L 86 
10 IRNA SRIWAHYUNI HAMKA P 80 
11 MIRNAWATI P 73 
12 MUH. FAISAL CHAIDIR M. L 80 
13 MUH. AULIL GISWA WIRASTA L 73 
14 MUHAMMAD ISRAQ L 93 
15 NUR INDAH ZHALSABILAH P. P 73 
16 NURUL HIDAYAH P 80 
17 NURUL SOFIA SYAM P 80 
18 RAFNI SUCI RAMADANI A. P 86 
19 RATIH CHESARA P 93 








A.2 DATA HASIL PENULISAN KELAS XI IPA 1 SMA IT AL- FITYAN 
 
No. Nama L/P UH 
1 Abid Abdillah L 86 
2 Ade Naufal Fawwas Meliandi L 73 
3 Andy Ahmad Rasuly L 86 
4 Anggi Mulya Akbar L 86 
5 Arya Ryandhi Rustang L 73 
6 Dani Yusuf Hidayat L 60 
7 Da'watul Khair L 86 
8 Izzul Haq L 80 
9 Khuzainil Ardiansyah L 60 
10 M. Fadhil Ahmadiah L 73 
11 M. Ichsan Mahdi L 86 
12 Mufli Aslim L 60 
13 Muh. Ardiansyah L 60 
14 Muh. Arsy Syekal L 73 
15 Muh. Hauzan Qhastari Mubarak L 73 
16 Muh. Naufal Putra Audy Mufli L 80 
17 Muh. Syukur Ramadhana Az L 80 
18 Muh. Taufik Nur Akbar L 60 
19 Muh. Thamrin Tahir L 86 





B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS XI IPA SMA NEGERI 12 MAKASSAR 
 
SKOR MAKSIMUM :  93 
SKOR  MINIMUM    : 73 
N                                 : 20 
Xi (fi) ?̅? fi.xi xi – ?̅? (xi − x)̅2 fi (xi − x)̅2 
93 5 82,65 465 10,35 107,1225 535,6125 
86 5 82,65 430 3,35 11,2225 56,1125 
80 6 82,65 480 -2,65 7,0225 42,135 
73 4 82,65 292 -9,65 93,1225 372,49 











     = 83,35 
Standar Deviasi 








       = √52,96579    = 7,27 
Varians 









     = 52,96579 
Koevisien Variansi 









         = 0,087961 x 100 % 






 Statistic Std. 
Error 
HB12MKS 
Mean 82,6500 1,61941 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 82,6111  
Median 83,0000  
Variance 52,450  
Std. Deviation 7,24224  
Minimum 73,00  
Maximum 93,00  
Range 20,00  
Interquartile Range 11,25  
Skewness ,011 ,512 
Kurtosis -1,169 ,992 
Kategori Hasil Belajar Fisika 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0 -34 0 0 
Sangat 
Rendah 
35- 54 0 0 Rendah 
55 -64 0 0 Sedang 
65 – 84 10 50 Tinggi 
85 -100 10 50 
Sangat 
Tinggi 
Jumlah 20  100%  
 


























 B.2 ANALISIS DEKRIPTIF KELAS XI IPA 1 SMA IT AL FITYAN 
 
 
SKOR MAKSIMUM :  86 
SKOR  MINIMUM    : 60 
N                                  : 20 
xi (fi) ?̅? fi.xi xi – ?̅? (xi − x)̅2 fi (xi − x)̅2 
86 5 74,7 430 11,3 127,69 638,45 
80 6 74,7 480 5,3 28,09 168,54 
73 3 74,7 219 -1,7 2,89 8,67 
60 6 74,7 360 -14,7 216,09 1296,54 
∑ 20   1489   374,76 2112,2 
 









     = 74,45 
Standar Deviasi 




         = √111,16842   = 10,54 











S2 =  
2112,2
19
  = 111,16842 
 
Koevisien Variansi 









=  14,1%  
 
Descriptives 
 Statistic Std. 
Error 
HBFITYAN 
Mean 74,7000 2,26425 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 74,8889  
Median 73,0000  
Variance 102,537  
Std. Deviation 10,12605  
Minimum 60,00  
Maximum 86,00  
Range 26,00  
Interquartile Range 22,75  
Skewness -,383 ,512 
Kurtosis -1,246 ,992 
 
 Kategori Hasil Belajar Fisika  
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0 -34 0 0 Sangat Rendah 
35- 54 0 0 Rendah 
55 -64 6 30 Sedang 
65 – 84 9 45 Tinggi 
85 -100 5 25 Sangat Tinggi 
Jumlah 20  100%  
 













































































































0                   
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(20)(0,05) = 0,294 
Keterangan: 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung<Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,177 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi 
normal. 
 
Perhitungan dengan menggunakan IBS SPSS 20 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
HB12MK
S 
,178 20 ,096 ,876 20 ,015 

































































































Σ 299 20                   
 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(20)(0,05) = 0,294 
Keterangan: 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung<Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,241 pada taraf signifikan α = 0,05, 






Perhitungan dengan menggunakan IBS SPSS 20 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
HBFITY
AN 
,183 20 ,077 ,836 20 ,003 










C3. UJI HOMOGENITAS 
ANALISIS HOMOGENITAS SAMPEL SMA NEGERI 12 MAKASSAR DAN 
SMA IT AL- FITYAN 
Standar Deviasi Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar = 7,27 
Varians Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Makassar  = 52,96579 
Standar Deviasi Kelas XI IPA 1 SMA IT Al Fityan  = 10,54 
Varians Kelas XI IPA 4 SMA1 SMA IT Al Fityan  = 111,16842 











Menentukan nilai Ftabel 
𝐹(𝛼)(𝑘)(𝑛−1) = 𝐹(0,05)(2)(20−1) = 3,52 
Keterangan : 
Jika Fhitung >Ftabel maka sampelnya tidak homogen 







Perhitungan dengan menggunakan SPSS 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
hasil 
belajar 
Based on Mean 2,379 1 38 ,131 
Based on Median 1,767 1 38 ,192 
Based on Median and 
with adjusted df 
1,767 1 31,286 ,193 
Based on trimmed 
mean 

















C4. UJI HIPOTESIS ( UJI  t 2 SAMPEL  INDENPENDENT) 
 
Uji Hipotesis ( Uji t-2 sampel Independent) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
Ho : 𝜇1 = 𝜇2 
Ha : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
Ho   : tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara SMA Negeri 12 Makassar 
dan SMA IT Al Fityan yang diajar dengan strategi Guided Inquiry. 
Ha   : terdapat perbedaan hasil belajar antara SMA Negeri 12 Makassar dan 
SMA IT Al Fityan yang diajar dengan strategi Guided Inquiry. 
Menentukan  nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = N1 + N2 -2 dengan α = 0,05 
      = 20 + 20 -2  
      = 38 
2. Menentukan nilai t tabel pada α = 0,05 
T tabel  =𝑡 (𝛼) (Dk) 
           = 𝑡(0,05)(38) 
            = 2,024 














𝑡    =
83,35 − 74,45
√(20 − 1)52,96579 + (20 − 1)111,16842
































Jika t hitung> t table, maka Ho ditolak 
Jika t hitung<t table, maka Ho diterima 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditunjukkan bahwa thitung = 3,068> ttabel 
= 2,024.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan kata 
lain, terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara SMA Negeri 12 Makassar dan SMA 







Perhitungan dengan menggunakan IBS SPSS 20 
 





t-test for Equality of Means 



















2,379 ,131 2,856 38 ,007 
7,9500
0 





2,856 34,407 ,007 
7,9500
0 





D.1.    LEMBAR OBSERVASI 
a. Lembar Observasi Keterlaksanaan Motode Pembelajaran untuk SMA Negeri 
12 Makassar dan SMA IT Al Fityan 
 
LEMBAR OBSERVASI 
KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  
STRATEGI GUIDED INQUIRY 
PADA MATA PELAJARAN FISIKA 
Hari/Tanggal  :  
Sekolah  :  
Kelas/Semester : XI/Genap 
Materi Pokok  : Fluida statis 
Pertemuan  : Pertama  
Pengamat  :  
Petunjuk : 
Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang memuat aspek-
aspek pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran strategi Guided Inquiry. 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan Anda: 
Terlaksana  : Bila sintaks pembelajaran terlaksana  dengan baik dan benar 
Tidak Terlaksana : Bila sintaks pembelajaran tidak terlaksana    








Guru menyampaikan salam.   
Guru meminta peserta didik berdoa 






Guru melakukan absensi   
Guru memberikan apersepsi   
Guru membagi peserta didik menjadi 8 
kelompok yang terdiri dari 4- 5 orang. 
  
Guru menjelaskan mekanisme 








Guru merencanakan proses inquiry 
dengan cara  menyajikan masalah berupa 
pertanyaan terkait dengan materi yang 
akan dipelajari. 
  
Guru menjelaskan bagaimana cara 
mendapatkan sumber informasi untuk 
memecahkan permasalahan tersebut. 
  
Guru memberikan lembaran- lembaran 
yang memuat pertanyaan- pertanyaan 
yang terkait materi yang akan dipelajari. 
  
Retrieving 
Guru mengarahkan peserta didik mencari 
informasi baik ke perpustakaan, buku 
panduan, atau bertanya kepada teman 
untuk memperoleh informasi terkait 
masalah/ pertanyaannya. 
  
Setelah beberapa saat mencari informasi, 





Guru menjelaskan makna dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
  
Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan selanjutnya, berkaitan dengan 
informasi yang telah dikumpulkan. 
  






       Samata, ................................2017 
Mengetahui,         






KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  
STRATEGI GUIDED INQUIRY 
PADA MATA PELAJARAN FISIKA 
 
Hari/Tanggal  :  
Sekolah  :  
Kelas/Semester : XI/Genap 
Materi Pokok  : Fluida statis 
Pertemuan  : Kedua 
Pengamat  :  
Petunjuk : 
Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang memuat aspek-
aspek pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran strategi Guided Inquiry. 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan Anda: 
Terlaksana  : Bila sintaks pembelajaran terlaksana  dengan baik dan benar 
Tidak Terlaksana : Bila sintaks pembelajaran tidak terlaksana    












Guru menyampaikan salam.   
Guru meminta peserta didik berdoa   
Sebelum memulai pembelajaran.   
Guru melakukan absensi   
Guru mereviw materi sebelumnya    
Guru membagikan LKPD Fluida Statis kepada 
peserta didik 
  











Guru membimbing peserta didik  melakukan 
eksperimen sesuai di LKPD Fluida Statis 
  
Guru membimbing peserta didik menentukan 
variabel. 
  
Guru membimbing dan mengarahkan peserta 
didik untuk bertanya  terkait dengan eksperimen 
yang dilakukan atau merumuskan masalah. 
  
Guru membimbing peserta didik  mengamati 
perubahan yang terjadi. 
  
Guru mengarahkan peserta didik untuk menarik 




Guru membimbing peserta didik melakukan 
penataan data atau interprestasi dan 
menganalisis data dari hasil eksperimen. 
  
Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat suatu kesimpulan dari hasil 
eksperimen yang telah dilakukan. 
  
Guru menjelaskan kepada peserta didik untuk 
membuat laporan dari hasil 







Guru menjelaskan makna dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan  
  
Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
selanjutnya terkait laporan yang telah dibuat.  
  
Guru memberi salam.   
 
Samata, ................................2017 
Mengetahui,         





KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  
STRATEGI GUIDED INQUIRY 
PADA MATA PELAJARAN FISIKA 
 
Hari/Tanggal  :  
Sekolah  :  
Kelas/Semester : XI/Genap 
Materi Pokok  : Fluida statis 
Pertemuan  : Ketiga 
Pengamat  :  
Petunjuk : 
Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang memuat aspek-
aspek pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran strategi Guided Inquiry. 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan Anda: 





Tidak Terlaksana : Bila sintaks pembelajaran tidak terlaksana    








Guru menyampaikan salam.   
Guru meminta peserta didik berdoa sebelum 
memulai pembelajaran. 
  
Guru melakukan absensi   
Guru mereviw materi sebelumnya.   







Guru mengarahkan peserta didik dalam 





Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil percobaan yang telah 
dilakukan. 
  




Guru menjelaskan makna dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
  
Guru memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk menyimpulkan dari hasil diskusi setiap 
kelompok.  
  









Mengetahui,         













KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  
STRATEGI GUIDED INQUIRY 
PADA MATA PELAJARAN FISIKA 
 
Hari/Tanggal  :  
Sekolah  :  
Kelas/Semester : XI/Genap 
Materi Pokok  : Fluida statis 
Pertemuan  : keempat 






Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang memuat aspek-
aspek pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran strategi Guided Inquiry. 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan Anda: 
Terlaksana  : Bila sintaks pembelajaran terlaksana  dengan baik dan benar 
Tidak Terlaksana : Bila sintaks pembelajaran tidak terlaksana    








Guru menyampaikan salam   
Guru meminta peserta didik berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
  
Guru melakukan absensi   







Guru mengevaluasi pengetahuan peserta didik 
dengan memberikan pertanyaan yang berkaitan 





Guru memberikan dan melengkapi penjelasan 
materi yang masih dianggap kurang tepat 
  




Guru melakukan koreksi terhadap jawaban 
peserta didik 
  
Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
  









Mengetahui,         















b. Lembar Observasi Aktivitas peserta Didik 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
Kelas   : XI IPA  
Semester   : Genap 
Hari/ Tanggal :.................................. 
Petunjuk: 
Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang memuat aspek-
aspek pengukuran dari respon peserta didik terhadap proses pembelajaran berlangsung. 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan Anda: 





Kurang efektif  : Bila peserta didik kurang mengikuti  proses pembelajaran dengan 
baik 
Tidak efektif : Bila peserta didik tidak mengikuti  proses pembelajaran dengan baik 















Peserta didik menerima dan 
menyimak dengan baik serta 
merencanakan proses 
pencarian atau pemecahan 
masalah dari pertanyaan- 
pertanyaan tersebut. 
   
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru tentang 
cara mendapatkan sumber 
informasi untuk memecahkan 
permasalahan tersebut. 
   
Peserta didik menerima dan 
mempelajari pertanyaan- 
pertanyaan tersebut. 






Peserta didik mulai 
mengumpulkan informasi 
melalui buku panduan, atau 
bertanya kepada teman, atau 
berkunjung ke perpustakaan 
sesuai dengan arahan guru.  
   
Peserta didik kembali ke kelas 
setelah megumpulkan 
informasi, sesuai arahan dari 
guru.  












Peserta didik melakukan 
eksperimen sesuai di LKPD 
Fluida Statis. 
   
Peserta didik mengatur 
variabel yang selanjutnya 
dilakukan ujicoba. 
   
Peserta didik mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan terkait 
dengan eksperimen yang 
dilakukan. 
   
Peserta didik mencatat hasil 
eksperimen di LKPD Fluida 
Statis yang telah dibagikan. 
   
Peserta didik menarik 
kesimpulan sementara dari 
eksperimen yang dilkukan. 







Peserta didik melakukan 
penataan data atau interpretasi 
dan menganalisis data dari 
hasil eksperimen atau uji coba. 
   
Peserta didik membuat 
kesimpulan sesuai eksperimen 
yang telah dilakukan. 
   
Peserta didik membuat 
laporan eksperimen/ 
praktikum 





Peserta didik mendengarkan 
penjelasan. 
   
Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
percobaan yang telah 
dilakukan secara bergiliran. 





Peserta didik dari kelompok 
lain menanggapi dan dapat 
memberikan pertanyaan. 
   
6. Evaluation 
(Evaluasi) 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan. 
   
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan. 
   
Peserta didik mengerjakan 
soal tes hasil belajar yang 
diberikan. 
   
 
 
       Gowa,............. .................2017 
       Observer, 
     
 
 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
untuk SMA NEGERI 12 MAKASSAR dan SMA IT AL FITYAN 
Sekolah   :  
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester II 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Materi Pokok  : Fluida Statik 
Alokasi Waktu  : 4 Pertemuan (8 x 45 Menit) 
A. Standar Kompetensi 
1.  Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam 
menyelesaikan masalah 
B. Kompetensi Dasar  
1.2  Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan Fluida Statik dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
C. Indikator 
1. Menjelaskan konsep tekanan melalui sebuah gambar 
2. Menjelaskan hukum pokok hidrostatis 
3. Menerapkan Prinsip Hukum Utama Hidrostatik untuk memecahkan persoalan 
fisika 
4. Menggambarkan hubungan antara kedalaman dan tekanan hidrostatis melalui 
sebuah grafik 
5. Menganalisis massa jenis benda menggunakan hubungan gaya hidrostatis dengan 
gaya pegas  
6. Menganalisis pertambahan panjang pegas yang diberi beban yang berada dalam 
fluida  
7. Memperkirakan posisi bahan berdasarkan perbandingan massa jenisnya. 
8. Menjelaskan aplikasi Hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari 





10. Menghitung gaya Archimedes yang dialami balok kayu 
11. Menjelaskan bunyi Hukum Pascal 
12. Menentukan penerapan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari 
13. Menerapkan Prinsip hukum Pascal dalam menyelesaikan persoalan fluida statis 
14. Menghitung besaran- besaran fisika yang terkait dengan fluida statis. 
15. Menjelaskan penerapan konsep tegangan permukaan 
16. Menentukan gejala tegangan permukaan dalam kehidupan sehari- hari 
17. Menjelaskan peristiwa miniskus pada fluida melalui sebuah gambar 
18. Mengidentifikasi gejala kapilaritas dalam kehidupan sehari- hari  
19. Menjelaskan pengertian dari Viskositas  
D.Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Peserta didik mampu menjelaskan konsep tekanan melalui sebuah gambar 
2. Peserta didik mampu Menjelaskan hukum pokok hidrostatis 
3. Peserta didik mampu menerapkan Prinsip Hukum Utama Hidrostatik untuk 
memecahkan persoalan fisika 
4. Peserta didik mampu menggambarkan hubungan antara kedalaman dan tekanan 
hidrostatis melalui sebuah grafik 
5. Peserta didik mampu menganalisis massa jenis benda menggunakan hubungan 
gaya hidrostatis dengan gaya pegas  
6. Peserta didik mampu menganalisis pertambahan panjang pegas yang diberi 
beban yang berada dalam fluida  
7. Peserta didik mampu memperkirakan posisi bahan berdasarkan perbandingan 
massa jenisnya. 
8. Peserta didik mampu menjelaskan aplikasi Hukum Archimedes dalam kehidupan 
sehari-hari 
9. Peserta didik mampu mengidentifikasi syarat terjadinya peristiwa terapung  





11. Peserta didik mampu menjelaskan bunyi Hukum Pascal 
12. Peserta didik mampu menentukan penerapan hukum Pascal dalam kehidupan 
sehari-hari 
13. Peserta didik mampu menerapkan Prinsip hukum Pascal dalam menyelesaikan 
persoalan fluida statis 
14. Peserta didik mampu menghitung besaran- besaran fisika yang terkait dengan 
fluida statis. 
15. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan konsep tegangan permukaan 
16. Peserta didik mampu menentukan gejala tegangan permukaan dalam kehidupan 
sehari- hari 
17. Peserta didik mampu menjelaskan peristiwa miniskus pada fluida melalui 
sebuah gambar 
18. Peserta didik mampu mengidentifikasi gejala kapilaritas dalam kehidupan 
sehari- hari  
19. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari Viskositas  
Karakterpesertadidik yang diharapkan  : 
▪ Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Tanggung Jawab.  
E. Materi Pembelajaran 
1) Fluida 
Fluida adalah suatu zat yang dapat mengalir ( zat alir ) daan dapat berubah 
bentuk sesuai wadahnya, bisa berupa zat cair atau gas. Fluida secara umum dibagi 
menjadi fluida tak bergerak ( fluida statis ) dan fluida bergerak (fluida dinamis). 
Fluida memiliki massa jenis. Massa jenis atau kerapatan zat merupakan 










Dengan 𝜌 = massa jenis zat (kg / m3),  𝑚 = massa zat (kg), V = volume zat (m3). 
 
2) Tekanan  
Tekanan adalah gaya yang bekerja tegak lurus pada suatu bidangtiap satuan luas 
bidang yang dikenai gaya. Secara matematis dituliskan sebagai berikut : 




Dengan P = tekanan (N/m2), F = gaya (N), A = luas penampang (m2) 
1) Tekanan Hidrostatis  
Tekanan pada fluida dinamakan tekanan hidrostatis. Secara matematis 
dituliskan sebagai berikut : 
𝑃 =  𝜌 𝑔 ℎ 
Dengan P = tekanan (N/m2), 𝜌 = massa jenis zat (kg / m3),  g = percepatan 
gravitasi (m/s2), h = kedalaman zat cair yang diukur dari permukaan zat cair (m).  
2) Hukum Pokok Hidrostatis  
Untuk semua titik yang terletak pada kedalaman yang sama maka tekanan 
hidrostatisnya sama. Jadi semua titik yang terletak pada bidang datar dalam satu jenis 
zat cair memiliki tekanan yang sama, ini di kenal dengan Hukum Pokok Hidrostatis. 
Secara matematis dituliskan sebagai berikut : 
𝑃𝐴 =  𝑃𝐵 
𝜌𝐴𝑔ℎ𝐴 =  𝜌𝐵𝑔ℎ𝐵 
Dengan P = tekanan (N/m2), 𝜌 = massa jenis zat (kg / m3),  g = percepatan 
gravitasi (m/s2), h = kedalaman zat cair yang diukur dari permukaan zat cair (m).  





Hukum Pascal yang berbunyi “ perubahan tekanan yang di berikan oleh fluida 
akan ditransmisikan seluruhnya terhadap setiap titik dalam fluida dan terhadap 
dinding wadah”. Sebagai contoh sederhana aplikasi dari hukum Pascal adalah 
dongkrak hidrolik. Secara matematis dituliskan sebagai berikut: 







Aplikasi dari hukmum Pascal adalah dongrak hidrolik, pompa hidrolik, 
perangkat hidrolik dan lain- lain.  
4) Hukum Archimedes  
Hukum Archimedes berbunyi, “ suatu benda yang tercelup ke dalam zat cair 
akan mendapat gaya apung yang besarnya sebesar berat zat cair yang dipindahkan oleh 
benda tersebut”. Berat semu zat cair lebih kecil dari pada berat sebenarnya ketika di 
udara (wbf<wbu). Hubungan berat di udara (wbu), di air (wbf) dengan gaya apung Fa. 
wbf  = wbu - Fa 
secara matematis besarnya gaya ke atas (gaya apung) yang dialami benda 
ketika tercelup dalam zat cair dapat dinyatakan sebagai berikut: 
𝐹𝑎 =  𝜌𝑓 𝑔 𝑉𝑏𝑓 
Keterangan : 
𝐹𝑎   = gaya angkat ke atas (N) 
𝜌𝑓   = massa jenis fluida (kg/m
3) 
𝑔    = percepatan gravitasi (m/s2) 
𝑉𝑏𝑓 = volume benda yang tercelup dalam fluida (m
3) 





Terapung, melayang, tenggelam  
Benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya dalam suatu fluida mengalami 
dua buah gaya : gaya berat berarah ke bawah dan gaya apung Fa. Dari dua buah gaya 





a. Kasus Terapung : 𝜌𝑏<𝜌𝑓 
 





c. Kasus Tenggelam 𝜌𝑏>𝜌𝑓 
 





Tegangan Permukaan adalah kecenderungan zat cair untuk menegang. Secara 
matematis dinyatakan sebagai berikut:  
𝛾 =  
𝐹
𝑑




Aplikasi tegangan dalam kehidupan sehari – hari adalah bentuk tetesan air 
hujan yang seperti bola, dan lain-lain. 
6) Gejala Kapilaritas  
Gejala naik turunnya permukaan zat cair dalam pipa kapiler (pembuluh sempit) 
disebut kapilaritas. Kenaikan/ penurunan tersebut dinyatakan dengan : 




Aplikasi gejala kapilaritas adalah naiknya minyak tanah pada kompor, dan lain 
– lain. 
7) Viskositas  
Viskositas merupakan ukuran kekentalan fluida yang menyatakan besar 
kecilnya gesekan di dalam fluida. Secara matematis dinyatakan dengan: 
𝐹𝑠 = 6𝜋ƞ𝑟𝑣 
Persamaan di atas selanjutnya dikenal dengan Hukum Stokes. 
 
 
F. Strategi Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran    : Inquiry Based Learning 
2. Strategi             : Guided Inquiry 
G. Langkah-langkah Kegiatan 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pembuka 
1. Guru menyampaikan salam. 
2. Guru meminta peserta didik berdoa sebelum 
memulai pembelajaran. 
3. Guru melakukan absensi 
4. Guru memberikan apersepsi 
 
Inti 
1. Planning (perencanaan) atau Menyajikan 
permasalahan 
2. Retrieving (pengumpulan data verifikasi)  
3. Processing (Proses pengumpulan data 
eksperimen) 
4. Creating  (organisasi data dan formulasi 
kesimpulan) 
5. Sharing (berbagi) 
6. Evaluation (evaluasi) 
Penutup 
1. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
2. Guru memberi salam 
 




Deskripsi kegiatan Alokasi 






1. Guru menyampaikan salam. 
 
2. Guru meminta peserta didik 
berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
3. Guru melakukan absensi 
 
4.  Guru memberikan apersepsi 
 
5. Guru membagipeserta didik 
menjadi 8 kelompok yang 
terdiri dari 4-5orang. 
6. Guru menjelaskan 
mekanisme pelaksanaan 
pembelajaran, sesuai dengan 
langkah-langkah 
pembelajaran. 
1. Peserta didik menjawab salam 
guru 
2. Peserta didik berdoa 
 
 
3. Peserta didik mendengarkan 
penjelasan 
4. Peserta didik memperhatikan 
penjelasan dari guru 
5. Peserta didik duduk 
berkelompok yang terdiri dari 7-
8 orang 
6. Peserta didik memperhatikan 
penjelasan langkah- langkah 

























Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
1. Guru merencanakan proses 
inquiry dengan cara  
menyajikan masalah berupa 
pertanyaan terkait dengan 
materi yang akan dipelajari. 
2. Guru menjelaskan bagaimana 
cara mendapatkan sumber 
informasi untuk memecahkan 
permasalahan tersebut. 
 
3. Guru memberikan lembaran- 
lembaran yang memuat 
1. Peserta didik menerima dan 
menyimak dengan baik serta 
merencanakan proses pencarian 
atau pemecahan masalah dari 
pertanyaan- pertanyaan tersebut. 
2. Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru tentang cara 


























pertanyaan- pertanyaan yang 
terkait materi yang akan 
dipelajari. 
 
3. Peserta didik menerima dan 
mempelajari pertanyaan- 
pertanyaan tersebut. 
Sintaks 2: Retrieving (pengumpulan informasi) 
 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
1. Guru mengarahkan peserta 
didik mencari informasi baik 
ke perpustakaan, buku 
panduan, atau bertanya 
kepada teman untuk 
memperoleh informasi terkait 
masalah/ pertanyaannya. 
2. Setelah beberapa saat mencari 
informasi, guru mengarahkan 
peserta didik kembali ke 
kelas. 
1. Peserta didikmulai 
mengumpulkan informasi 
melalui buku panduan, atau 
bertanya kepada teman, atau 
berkunjung ke perpustakaan 
sesuai dengan arahan guru.  
 
2. Peserta didik kembali ke kelas 
setelah megumpulkan informasi, 
sesuai arahan dari guru. 
 





1. Guru menjelaskan makna dari 
kegiatan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan.  
2. Guru menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan 
selanjutnya, berkaitan dengan 
informasi yang telah 
dikumpulkan. 
3. Guru memberi salam. 
1. Peserta didik  memperhatikan 
penjelasan guru. 
 
2. Peserta didikmempersiapkan 
segala sesuatunya yang 
berhubungan dengan kegiatan 










Deskripsi kegiatan Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
Pendahuluan 
1. Guru menyampaikan salam. 
2. Guru meminta peserta didik 
berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
3. Guru melakukan absensi 
 
4. Guru mereviw materi 
sebelumnya  
5. Guru membagikan LKPD 
Fluida Statis kepada peserta 
didik 
6. Guru menjelaskan 
penggunaan LKPD Fluida 
Statis 
1. Peserta didik menjawab salam 
2. Peserta didik berdoa. 
 
 
3. Peserta didik memperhatikan 
proses absensi  
4. Peserta didik mendengarkan 
penjelasan. 
5. Peserta didik Mengambil 
LKPD yang telah dibagikan 
 
6. Peserta didik memperhatikan 
dan memahami tata cara 







Sintaks 3:Processing (Proses pengumpulan data eksperimen)  






























1. Guru membimbing peserta 
didik melakukan 
eksperimen sesuai di LKPD 
Fluida Statis 
2. Guru membimbing peserta 
didik menentukan variabel. 
 
3.Guru membimbing dan 
mengarahkan peserta didik 
untuk bertanya  terkait 
dengan eksperimen yang 
dilakukan atau merumuskan 
masalah. 
4.Guru membimbing peserta 
didik  mengamati perubahan 
yang terjadi. 
5.Guru mengarahkan peserta 
didik untuk menarik 
kesimpulan sementara dari 
hasil eksperimen yang 
dilakukan. 
1. Peserta didik melakukan 
eksperimen sesuai di LKPD 
Fluida Statis 
 
2. Peserta didik mengatur 
variabel yang selanjutnya 
dilakukan ujicoba. 
3. Peserta didik mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan terkait 




4. Peserta didik mencatat hasil 
eksperimen di LKPD Fluida 
Statis yang telah dibagikan. 
5. Peserta didik meanarik 
kesimpulan sementara 






Sintaks 4: Creating  (organisasi data dan formulasi 
kesimpulan) 
 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
1. Guru membimbing peserta 
didik melakukan penataan 
data atau interprestasi dan 
menganalisis data dari hasil 
eksperimen. 
2. Guru membimbing peserta 
didik untuk membuat suatu 
kesimpulan dari hasil 
1. Peserta didik melakukan 
penataan data atau interpretasi 
dan menganalisis datadari hasil 
eksperimen atau uji coba. 
 
2. Peserta didik membuat 
kesimpulan sesuai eksperimen 
















eksperimen yang telah 
dilakukan. 
3. Guru menjelaskan kepada 
peserta didik untuk 
membuat laporan dari hasil 
eksperimen/praktikum yang 
telah dilakukan.  
 
 
3. Peserta didik membuat laporan 
eksperimen/ praktikum. 





1. Guru menjelaskan makna 
dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan 
2. Guru menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan 
selanjutnya terkait laporan 
yang telah dibuat. 
3. Guru memberi salam. 
1. Peserta didik  memperhatikan 
penjelasan guru. 
 
2. Peserta didik mempersiapkan 
segala sesuatunya yang 
berhubungan dengan kegiatan 
untuk pertemuan selanjutnya. 








Deskripsi kegiatan Alokasi 






1. Guru menyampaikan salam. 
2. Guru meminta peserta didik 
berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
3. Guru melakukan absensi 
 
4. Guru mereviw materi 
sebelumnya. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
1. Peserta didik menjawab salam 
guru. 
2. Peserta didik berdoa. 
 
3. Peserta didik memperhatikan 
proses absensi   
4. Peserta didik mendengarkan 
penjelasan. 



























Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
1. Gurumengarahkan peserta 
didikdalam kegiatan diskusi 
terkait hasil eksperimen. 
2. Guru mempersilahkan 
setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
percobaan yang telah 
dilakukan. 
3. Guru sebagai fasilitator 
peserta didik dalam 
berdiskusi. 
1. Peserta didik mendengarkan 
penjelasan. 
 
2. Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
percobaan yang telah 
dilakukan secara bergiliran. 
3. Peserta didik dari kelompok 
lain menanggapi dan dapat 
memberikan pertanyaan. 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
10 menit 
1. Guru menjelaskan makna 
dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
2. Guru memberikan tugas 
kepada peserta didik untuk 
menyimpulkan dari hasil 
diskusi setiap kelompok. 
3. Guru memberi salam 
1. Peserta didik  memperhatikan 
penjelasan guru. 
2. Peserta didik mengerjakan 
tugas menyimpulkan dari hasil 
diskusi setiap kelompok sesuai 
arahan guru. 








Deskripsi kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
Pendahuluan 
1. Guru menyampaikan salam. 
2. Guru meminta peserta didik 
berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
3. Guru melakukan absensi 
 
4. Guru mereviu materi 
sebelumnya  
1. Peserta didik menjawab salam 
guru. 
2. Peserta didik berdoa. 
 
3. Peserta didik memperhatikan 
proses absensi   

























Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
1. Guru mengevaluasi 
pengetahuan Peserta didik 
dengan memberikan 
pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang telah 
dipercobakan. 
2. Guru memberikan dan 
melengkapi penjelasan 
materi yang masih dianggap 
kurang tepat. 
3. Guru memberikan tes hasil 
belajar (pilihan ganda) 
















3. Peserta didik mengerjakan 












1. Guru melakukan koreksi 
terhadap jawaban peserta 
didik. 
2. Guru dan peserta didik 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
3. Guru memberi salam. 
1. Peserta didik  memperhatikan 
koreksi dari guru. 
 
2. Peserta didik menyimpulkan 
hasil pembelajaran. 
 




1. Buku Fisika SMA  
2. Buku referensi yang relevan 
3. Lembar kerja peserta didik 
4. Alat dan bahan praktikum 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1) Teknik Penilaian: 
 Tes tertulis  
 Observasi 
2) Bentuk Instrumen: 
 Pilihan Ganda 







 Contoh tes Pilihan Ganda 
Semua titik yang terletak pada bidang datar yang sama dalam zat cair yang 
sejenis mempunyai tekanan mutlak yang sama. Pertanyaan tersebut merupakan 
bunyi dari.......... 
a. Hukum Archimedes 
b. Hukum Pokok Hidrostatis 
c. Hukum Pascal 
d. Hukum Stokes 
e. Gejala Kapilaritas 
  Makassar,   Oktober 2016 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Penulis 
 
 
                         ATIMALA 

























 NAMA KELOMPOK : 
































 NAMA KELOMPOK : 












Kompetensi Dasar: Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan 
fluida statik dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Tujuan : Memahami hubungan tekanan, gaya dan luas penampang benda 
Rumusan Masalah :  Bagaimana hubungan antara tekanan dan luas penampang 
benda? 
Hipotesis :  
Berdasarkan rumusan masalah, tulislah hipotesis yang merupakan jawaban dari 






Teori Singkat : 
Kerjakan soal- soal dibawah ini sehingga menjadi sebuah rangkuman materi !  
1. Jelaskan definisi dari tekanan ? 
2. Jelaskan aplikasi tekanan dalam kehidupan sehari- hari ! 
3. Tuliskan rumus dari tekanan beserta keterangannya ! 
4. Jelaskan hubungan antara tekanan dengan luas penampang benda! 
5. Tuliskan beberapa contoh aplikasi tekanan dalam bentuk gambar ! 
Dari jawaban pertanyaan di atas buatlah dalam sebuah teori singkat! 
Alat dan Bahan : 
Tuliskan fungsi alat dan bahan berdasarkan gambar  (sesuaikan dengan 
percobaan) ! 
Alat 
1. Nama  : Wadah  
Fungsi  :  
 (1) 






2. Nama  : Tanah liat 




1. Nama  : Balok 
Fungsi  :  
 
          (1) 
Prosedur Kerja: 
  Prosedur kerja pada percobaan ini adalah sebagai berikut: 
1. Siapkan alat dan bahan sebelum melakukan percobaan 
2. Berilah nomor pada ke- 3 balok tersebut 
3. Masukkan tanah liat ke dalam wadah 
4. Letakkan 3 buah balok yang memiliki luas penampang berbeda- beda pada  
ketinggian yang sama, Kemudian jatuhkan ke-3 balok tersebut ke dalam wadah 
yang berisi tanah liat. 
5. Perhatikan balok manakah yang tertancap lebih dalam dari ke-3 balok tersebut? 
catat pada tabel pengamatan. 
 
Hasil pengamatan : 
Kegiatan : Menentukan hubungan antara tekanan dengan luas penampang benda 





































1. Bagaimana hubungan antara tekanan dengan luas penampang benda pada 
percobaan yang anda lakukan ? 
Jawab:  
 
2. Balok manakah yang tertancap lebih dalam pada tanahliat berdasarkan 
















Pastikan anda telah menguasai soal-soal tersebut dengan 
baik. Apabila anda belum menguasainya, cobalah ulangi 
kembali materi ini atau mintalah penjelasan dari guru 







Kompetensi Dasar: Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan 
fluida statik dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan :  
1. Mengetahui  hubungan antara tekanan  hidrostatis dengan kedalaman zat 
cair  
2. Memahami prinsip percobaan tekanan hidrostatis  
Rumusan Masalah :   
1. Bagaimana hubungan antara tekanan  hidrostatis dengan kedalaman zat 
cair ? 
2. Bagaimana prinsip percobaan tekanan hidrostatis ? 
Hipotesis : 
Berdasarkan rumusan masalah, tulislah hipotesis yang merupakan jawaban dari 






Teori Singkat :  
Kerjakan soal- soal dibawah ini sehingga menjadi sebuah rangkuman materi !  
1. Jelaskan definisi dari tekanan  hidrostatis !  
2. Sebutkan penerapannya dalam  kehidupan sehari- hari! 
3. Tuliskan persamaan dari tekanan  hidrostatis ! 
4. Faktor  apa saja yang mempengaruhi tekanan  hidrostatis ! 
5. Jelaskan hubungan kedalaman dengan tekanan  hidrostatis! 












Alat dan Bahan : 
Tuliskan alat dan bahan berdasarkan yang ditunjukkan pada gambar ! 
Alat  
1. Nama   : .................  
  Fungsi  : ................. 
 
  
                                                                                                              (1)  
 
2. Nama  : .................                                                                                    
    Fungsi : ................                                                                              
 
  
                                                                                                                        (2)  
   







































                                                                                                              (3)  
4. Nama  : ...............   




          
































































5. Nama   : ...............  
   Fungsi : ............... 
            
        




            
6. Nama  : ...............  
   Fungsi : ............... 
 
 
                                                                                                        
                                                                                                                   (6) 
 
Bahan 
1. Nama  :  
           Fungsi :  
 
 
                   (1) 
Prosedur Kerja 
Prosedur Kerja pada percobaan ini adalah sebagai berikut: 
1. Tentukan massa jenis zat cair yang akan digunakan, dengan mengukur 
massa dan Volumenya. 
2. Hubungkan  pipa U yang berisi zat cair dengan sebuah corong gelas oleh 
selang plastik. 
3. Masukkan corong ke dalam gelas ukur yang berisi zat cair, kemudian 
tekan dengan kedalaman tertentu, ukur kedalaman dengan mistar biasa 
(diukur dari permukaan air ke permukaan air dalam corong). 
4. Amatilah perubahan kedalaman zat cair pada pipa U. Menghitung selisih 
kedalamannya pada pipa U. 





6. Ulangi langkah 1-4 untuk beberapa data dengan  kedalaman zat cair yang 
berbeda- beda. 
Hasil Pengamatan 
Kegiatan 1: Hubungan antara tekanan  hidrostatis dengan kedalaman zat cair  
     = ............. kg/cm
3
 
No.  Kedalaman 













Kegiatan 1: Hubungan antara tekanan  hidrostatis dengan kedalaman zat cair  
      Besarnya tekanan hidrostatik (Ph) 
 
               kg/m3 
         g   = 10 m/s
2
 
   = 1,013 x 10
5
 Pa 
 Dari persamaan di atas hitunglah besar tekanan hidrostatik (Ph) 








AYO KITA MENGHITUNG  
































1. Apa yang dimaksud dengan tekanan hidrostatis? 
Jawab:.......................................................................................................................
.............................................................................................................................. 
2. Bagaimanakah hubungan antara tekanan hidrostatik dengan kedalaman zat cair? 
Jawab:.......................................................................................................................
.............................................................................................................................. 
3. Buatlah grafik hubungan antara tekanan hidrostatik dengan kedalaman zat cair! 
Jawab:.......................................................................................................................
.............................................................................................................................. 






Pastikan anda telah menguasai soal-soal tersebut dengan 
baik. Apabila anda belum menguasainya, cobalah ulangi 
kembali materi ini atau mintalah penjelasan dari guru 







Kompetensi Dasar : Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan 
fluida statik dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Tujuan : Menentukan massa jenis zat cair dengan menggunakan hukum utama 
hidrostatis 
Rumusan Masalah : Bagaimanakah hubungan antara zat cair yang memiliki 
massa jenis yang berbeda ? 
Hipotesis : 
Berdasarkan rumusan masalah, tulislah hipotesis yang merupakan jawaban dari 






Teori Singkat : 
Kerjakan soal- soal dibawah ini sehingga menjadi sebuah rangkuman materi !  
1. Jelaskan Bunyi hukum utama hidrostatis !  
2. Jelaskan aplikasi hukum utama hidrostatis dalam kehidupan sehari- hari  ! 
3. Tuliskan persamaan hukum utama hidrostatis beserta keterangannya ! 
4. Faktor  apa saja yang mempengaruhi tekanan  hidrostatis ! 
Dari jawaban pertanyaan di atas buatlah dalam sebuah teori singkat! 
Alat dan Bahan : 
  Tuliskan alat dan bahan berdasarkan yang ditunjukkan pada gambar ! 
Alat 
1. Nama  : .................  
Fungsi    : ................ 
                                                                                                                                                           
(1) 






2. Nama  : ................  
Fungsi : .................  
 
 
                                   (2)      
Bahan 
1. Nama  : ...............  
Fungsi : ............... 
 
       
                                                  (1)  
2. Nama  : ..............  




                 (2) 
3. Nama  : .............  




                            (3) 
Prosedur Kerja 
 Prosedur kerja pada percobaan ini adalah sebagai berikut: 
1. Siapkan manometer yang berisi air, kemudian tandai ketinggian mula- 
mula permukaan air dengan spidol 
2. Masukkan zat cair (air) ke dalam salah satu sisi pipa U 
3. Ukur kedalaman air dengan mistar biasa, beri tanda dengan menggunakan 





4. Masukkan zat cair (minyak) yang akan dihitung massa jenisnya ke dalam 
sisi yang lain pipa U 
5. Ukur pertambahan  kedalaman air dari titik yang telah ditandai, Catatlah 
hasil pengamatan pada tabel pengamatan. 
6. Mengulangi langkah 1-5 dengan mengganti minyak dengan zat cair lain 
Hasil Pengamatan  
Kegiatan 1: Menentukan massa jenis dengan prinsip hukum utama hidrostatis 
                               kg/m
3
 




1     




Kegiatan 1: Menentukan massa jenis dengan prinsip hukum utama hidrostatis 
      Besarnya Massa Jenis ( ) 
 
                       kg/m
3
 
         g           = 10 m/s
2 
          = massa jenis zat cair 
 Dari persamaan di atas hitunglah besar Massa Jenis ( ) zat cair 







AYO KITA MENGHITUNG  









































Pastikan anda telah menguasai soal-soal tersebut dengan 
baik. Apabila anda belum menguasainya, cobalah ulangi 
kembali materi ini atau mintalah penjelasan dari guru 




1. Jika Air dimasukkan ke dalam minyak,  kedua zat cair tersebut  tidak 



























Kompetensi Dasar: Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan  
fluida statik dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Tujuan : Menentukan massa jenis berbagai zat cair  
Rumusan Masalah :  Bagaimana hubungan antara massa jenis zat cair, massa zat 
cair   dan volume zat cair? 
Hipotesis : 
Berdasarkan rumusan masalah, tulislah hipotesis yang merupakan jawaban dari 







Kerjakan soal- soal dibawah ini sehingga menjadi sebuah rangkuman 
materi !  
1. Jelaskan definisi dari massa jenis!  
2. Faktor  apa saja yang mempengaruhi massa jenis! 
3. Tuliskan persamaan dari massa jenis ! 
4. Jelaskan hubungan antara massa jenis zat cair, massa zat cair   dan 
volume zat cair berdasarkan persamaan massa jenis! 
5. Tuliskan contoh massa jenis beberapa zat cair yang anda ketahui ! 












Alat dan Bahan : 
 Tuliskan alat dan bahan berdasarkan yang ditunjukkan pada gambar ! 
Alat 
1.  Nama   :.............  




2.  Nama   :............  
   Fungsi  : ........... 
 
      
  
        (2) 
Bahan: 
1.  Nama   :............. 
   Fungsi  : ............. 
 
 
          (1) 
2. Nama   :............. 

















































          (2) 
Prosedur Kerja : 
 Prosedur kerja pada percobaan ini adalah sebagai berikut: 
1. Siapkan alat dan bahan sebelum melakukan percobaan 





3. Isilah gelas ukur kosong dengan air (aquades) dengan nilai volume yang 
sesuai dengan skala yang tertera. 
4. Timbanglah gelas ukur  yang berisi air tersebut kembali dengan neraca 
Ohauss (M1).  
5. Catat hasil pengukurannya. 
6. Bersihkan kembali gelas ukur seperti kegiatan a, lalu isilah dengan zat cair 
lain (spritus), kemudian timbang (M2) dan catat hasil pengukurannya. 
7. Ulangi percobaan 6 untuk zat cair lain (gliserin) 
Hasil Pengamatan 
Kegiatan 1 : menentukan massa jenis berbagai zat cair 
No.  Zat Cair Volume zat cair 
(ml)  
Massa zat cair 
(g) 




1     
2     




Kegiatan 1: Menentukan massa jenis berbagai zat cair 
      Besarnya Massa Jenis ( ) 




             = massa jenis zat cair 
   = massa zat cair 
      = volume zat cair 
 Dari persamaan di atas hitunglah besar Massa Jenis ( ) zat cair 
berdasarkan hasil pengamatan !  
 














































2. Jelaskan hubungan antara massa jenis zat cair, massa zat cair   dan volume 





3. Pada percobaan yang anda lakukan, jelaskan Faktor  apa saja yang 














Kompetensi Dasar: Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan  
fluida statik dan dinamik serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Tujuan : Mengetahui hubungan gaya apung/ Archimedes dengan berat zat cair 
yang dipindahkan  
Rumusan Masalah :  Bagaimana hubungan gaya apung/ Archimedes dengan 
berat zat cair  yang dipindahkan ? 
Hipotesis : 
Berdasarkan rumusan masalah, tulislah hipotesis yang merupakan jawaban dari 







Kerjakan soal- soal dibawah ini sehingga menjadi sebuah rangkuman 
materi !  
1. Jelaskan definisi dari Hukum Archimedes! 
2. Jelaskan aplikasi Hukum Archimedes dalam kehidupan sehari- hari ! 
3. Tuliskan persamaan dari Hukum Archimedes beserta keterangannya ! 
4. Tuliskan beberapa contoh aplikasi Hukum Archimedes dalam bentuk 
gambar ! 
5. Bagaimana  hubungan antara gaya tekan ke atas dengan berat zat cair yang  
dipindahkan? 










Alat dan Bahan 
  Tuliskan alat dan bahan berdasarkan yang ditunjukkan pada gambar ! 
Alat  
1. Nama   :............... 
    Fungsi : ............... 
 
 
                                                                                                                      (1)              
2.   Nama   :............... 
   Fungsi : ...............  
                       
          (2) 
   
3.   Nama   :...............  
   Fungsi : ............... 
 
        
          (3) 
4.  Nama   :............... 
   Fungsi : ..............   
        
   
 
                                                                                     (4) 
  Bahan  
1. Nama   :...............  
  Fungsi : ............... 
 
 






2. Nama   :.............. 
  Fungsi : ...............  
 
                          (2)   
Prosedur Kerja: 








         Gambar 2 : Rangkaian alat dan bahan percobaan tekanan hidrostatis 
Hasil Pengamatan : 
Kegiatan 1: Hubungan antara gaya tekan ke atas dengan berat zat cair yang  
dipindahkan. 
NST Neraca Pegas    : ................ N 
NST Neraca ohauss   : ................ N 
Massa gelas ukur kosong (mo ) : ................ gram 
Percepatan gravitasi (g)  : ................ m/s
2
 










Massa gelas ukur 





1     
2     








Kegiatan 1: Hubungan antara gaya tekan ke atas dengan berat zat cair yang  
dipindahkan. 
1. Besarnya  gaya tekan ke atas 
 
 
 Dari persamaan di atas hitunglah besarnya  gaya tekan ke atas berdasarkan 
hasil pengamatan ! 
2. Berat zat cair yang dipindahkan  





Dari persamaan di atas hitunglah berat zat cair yang dipindahkan  














AYO KITA MENGHITUNG  
FA = W1- Wo 
 































































Pastikan anda telah menguasai soal-soal tersebut dengan 
baik. Apabila anda belum menguasainya, cobalah ulangi 
kembali materi ini atau mintalah penjelasan dari guru 







Kompetensi Dasar : Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan  
fluida statik dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Tujuan : Mengetahui hubungan antara massa jenis  dengan peristiwa melayang, 
terapung, dan tenggelam  
Rumusan Masalah :  Bagaimana hubungan antara massa jenis  dengan peristiwa 
melayang, terapung, dan tenggelam ? 
Hipotesis : 
Berdasarkan rumusan masalah, tulislah hipotesis yang merupakan jawaban dari 






Teori Singkat : 
 Kerjakan soal- soal dibawah ini sehingga menjadi sebuah rangkuman 
materi !  
1. Jelaskan definisi dari melayang, terapung, tenggelam ? 
2. Jelaskan aplikasi melayang, terapung, tenggelam dalam kehidupan sehari- 
hari ! 
3. Tuliskan persamaan dari melayang, terapung, tenggelam beserta 
keterangannya ! 
4. Jelaskan hubungan antara massa jenis  dengan peristiwa melayang, 
terapung, dan tenggelam! 
5. Tuliskan beberapa contoh aplikasi melayang, terapung, tenggelam dalam 
bentuk gambar ! 
Dari jawaban pertanyaan di atas buatlah dalam sebuah teori singkat! 
 
 
                    MELAYANG, TERAPUNG, TENGGELAM 






Alat dan Bahan: 
  Tuliskan alat dan bahan berdasarkan yang ditunjukkan pada gambar ! 
Alat  
1. Nama  :…………..  
Fungsi:………….. 
 
              (1)  
2.  Nama   :…………  
     Fungsi :…………  
 
                                                                
 
 (2)      
Bahan 
1.   Nama   :…………  
      Fungsi :…………  
 
                (1) 
2. Nama   :…………  




3.  Nama   : …………. 











Prosedur Kerja :  
 Prosedur kerja pada percobaan ini adalah sebagai berikut: 
1. Siapkan gelas yang berisi air secukupnya ( ± ½ dari tinggi gelas ukur)  
2. Masukkan telur ke dalam gelas berisi air dan amati.  
3. Masukkan garam secukupnya ke dalam gelas dan aduklah, amati dan 
dapatkan peristiwa telur sampai melayang dalam air.  
4. Dengan cara yang sama pada langkah 3, tambahkan garam lagi sampai 
didapatkan peristiwa telur menjadi terapung . 
Hasil pengamatan : 
kegiatan 1 : Menentukan peristiwa melayang, terapung, dan temggelam 
No. Banyak garam (sendok) Peristiwa 
1 -  
2 1  
3 2  
4 2 ½  
5 3  


















1. Jelaskan yang dimaksud dengan melayang, terapung, dan tenggelam ? 
Jawab:................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
2. Apa yang menyebabkan terjadinya peristiwa melayang, terapung, dan tenggelam ? 
Jawab:..................................................................................................................................
........................................................................................................................................... 













Kompetensi Dasar : Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan 
fluida statik dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Tujuan : Menganalisis peristiwa yang berkaitan dengan tegangan permukaan. 
Rumusan Masalah : Bagaimana hubungan antara panjang benda dengan 
tegangan permukaan? 
Hipotesis : 
Berdasarkan rumusan masalah, tulislah hipotesis yang merupakan jawaban dari 






Teori Singkat : 
Kerjakan soal- soal dibawah ini sehingga menjadi sebuah rangkuman materi !  
1. Jelaskan definisi dari tegangan permukaan?  
2. Jelaskan penerapan konsep tegangan permukaan dalam kehidupan sehari- 
hari ! 
3. Tuliskan persamaan dari tegangan permukaan beserta keterangannya ! 
4. Jelaskan hubungan antara panjang benda dengan tegangan permukaan ! 















Alat dan Bahan : 
  Tuliskan alat dan bahan berdasarkan yang ditunjukkan pada gambar ! 
Alat : 
1. Nama  : 
         Fungsi :        
        
            
          (1) 
2. Nama  : 




                                                                                                             (2) 
3. Nama  : 






  (3) 
Bahan 
1. Nama   :                                                                                    
  Fungsi : 
 
           (1) 
    
2. Nama  : 








































 Prosedur kerja pada percobaan ini adalah sebagai berikut: 
1. Isi sebuah gelas ukur dengan air hampir penuh.  
2. Dengan hati-hati letakkan silet dipermukaan air sehingga saat anda 
melepaskannya, silet mengapung dipermukaan air.  
3. Dalam keadaan silet mengapung, tambahkan sedikit deterjen, maka silet 
akan segera tenggelam. Ukurlah waktu tenggelam silet, kemudian tuliskan 
hasil pengukuran waktu tenggelam pada tabel pengamatan. 
4. Ulangi langkah 1-3 dengan menggunakan klip kertas. 
Hasil Pengamatan 
Kegiatan 1 : Menentukan waktu tenggelam benda di dalam air 
Benda Waktu Tenggelam (s) 
Klip kertas  


















1. Massa jenis silet dan klip kertas lebih besar dari pada massa jenis air, tetapi mengapa 
silet dan klip kertas dapat mengapung diatas air? 
Jawab:................................................................................................................................
........................................................................................................................................... 
2. Mengapa ketika ditambahkan sedikit detergen ke dalam air, silet dan klip kertas 
segera tenggelam ? 
Jawab:................................................................................................................................
........................................................................................................................................... 
3. Diantara silet dan klip kertas yang manakah lebih dulu menyampai dasar? 
Jawab:................................................................................................................................
........................................................................................................................................... 









Kompetensi Dasar : Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan 
fluida statik dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Tujuan : Menganalisis peristiwa yang berkaitan dengan gejala kapilaritas. 
Rumusan Masalah : Bagaimana hubungan antara kohesi dan adesi terhadap 
peristiwa kapilaritas ? 
Hipotesis : 
Berdasarkan rumusan masalah, tulislah hipotesis yang merupakan jawaban dari 





Teori Singkat : 
Kerjakan soal- soal dibawah ini sehingga menjadi sebuah rangkuman materi !  
1. Jelaskan definisi dari gejala kapilaritas?  
2. Jelaskan aplikasi dari gejala kapilaritas dalam kehidupan sehari- hari ! 
3. Tuliskan persamaan dari gejala kapilaritas beserta keterangannya ! 
4. Bagaimana hubungan antara kohesi dan adesi terhadap peristiwa 
kapilaritas ! 
Dari jawaban pertanyaan di atas buatlah dalam sebuah teori singkat! 
 
Alat dan Bahan : 
  Tuliskan alat dan bahan berdasarkan yang ditunjukkan pada gambar ! 
Alat : 
1. Nama  : 
         Fungsi :        
        
                             (1) 








2. Nama  : 
         Fungsi : 
 
 
                                                                                                       (2) 





                                                                                                         
(3) 
 
4. Nama  : 









































































































1. Nama   :                                                                                    















                (1) 
 
2. Nama   :                                                                                    





                                                                                                    (2) 
 
Prosedur Kerja: 
 Prosedur kerja pada percobaan ini adalah sebagai berikut: 
1. Siapkan alat dan bahan sebelum melakukan percobaan. 
2. Isilah 2 buah ember  yang masing-masing ember diisi dengan air dan 
minyak makan. 
3. Sebelum menyimpan gelas di samping ember, timbang gelas kosong (Mo). 
Kemudian kain / lap ditempelkan ke dinding  ember tepat berpapasan 
dengan gelas, sehingga air akan  menetes dan di diamkan selama 5 menit.  
4. Setelah 5 menit didiamkan, kemudian kain / lap tersebut diangkat. 










Kegiatan 1 : Menentukan hubungan antara kohesi dan adesi terhadap 
peristiwa kapilaritas 
No  Zat Cair Massa (M1 - Mo) gram 
1   












































KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
SatuanPendidikan : SMA 
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi Ajar : Fluida Statis  
SasaranPembelajaran : Hasil Belajar Fisika 
BentukTes : Tertulis (PilihanGanda) 
Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini yang paling benar ! 
1. Semua titik yang terletak pada bidang datar yang sama dalam zat cair yang sejenis 
mempunyai tekanan mutlak yang sama disebut ... 
A. Hukum Archimedes 
B. Hukum Pokok Hidrostatis 
C. Hukum Pascal 
D. Hukum Stokes 
E. Gejala Kapilaritas 
2. Kakak menuangkan minyak tanah ke kompor, minyak tanah tersebut naik ke 
sumbu kompor, sehingga kompor dapat menyala. Gejala fisis tersebut berkenaan 
dengan... 
A. Hukum Archimedes 
B. Hukum Pokok Hidrostatis 
C. Hukum Pascal 
D. Tegangan permukaan  
E. Kapilaritas 
3. Sebuah tabung U yang kedua sisinya tertutup rapat diisi dengan zat cair, sisi 
pertama memiliki luas penampang A1, sisi kedua luas penampang A2 dimana A1 
>A2. Jika pada penampang A1 ditekan sebesar F1 maka, pernyataan di bawah ini 
yang benar adalah ... 
A. Tekanan yang diberikan pada penampang A1tidak  diteruskan ke penampang 
A2. 
B. Tekanan yang diberikan pada penampang A1 akan  diteruskan ke penampang 
A2tetapi tekanan pada penampang satu lebih kecil  dari pada tekanan pada 
penampang dua. 
C. Tekanan yang diberikan pada pada penampang A1 akan  diteruskan ke 
penampang A2 tetapi tekanan pada penampang satu lebih besar dari pada 
tekanan pada penampang dua.  
 159 
 
D. Tekanan yang diberikan pada pada penampang A1 akan     diteruskan ke 
penampang A2 tetapi tekanan pada penampang satu tidak sama besar tekanan 
pada penampang dua. 
E. Tekanan yang diberikan pada pada penampang A1 akan  diteruskan ke 
penampang A2sama besar 










Suatu zat cair  dimasukkan ke dalam gelas kaca seperti     gambar, yang akan 
terjadi ketika air berada di dalam gelas kaca, adalah ... 
A. Ukuran air berbentuk cekung karena sudut sentuhnya lebih besar 90  
B. Permukaan air berbentuk cekung karena sudut sentuhnya lebih kecil 90° 
C. Permukaan air berbentuk cekung karena adesi air dengan kaca lebih kecil 
Kohesi air 
D. Permukaan air berbentuk cekung karena adesi air dengan kaca < Kohesi air 
E. Adesi air dengan kaca = Kohesi air 
5. Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
Lima balok memiliki massa yang sama dijatuhkan secara bersamaan dari 
ketinggian yang sama pada permukaan plastisin seperti pada gambar. Pernyataan 








A. Balok 1 akan tertancap lebih dalam dibandingkan dengan 4 balok yang 
lainnya 
B. Balok 2 akan tertancap lebih dalam dibandingkan dengan 4 balok yang 
lainnya 
C. Balok 3 akan tertancap lebih dalam dibandingkan dengan 4 balok yang 
lainnya 
D. Balok 4 akan tertancap lebih dalam dibandingkan dengan 4 balok yang 
lainnya 
E. Balok 5 akan tertancap lebih dalam dibandingkan dengan 4 balok yang 
lainnya 
6. Hubungan antara kedalaman dan tekanan hidrostatis secara matematis ditunjukkan 
        , jika    dan g adalah sebuah tetapan yang konstan, maka grafik yang 
menunjukkan hubungan P dengan h adalah... 
 
             P (Pa) 
A.  
 
                    h(m) 
             P (Pa) 
B.  
  
                               h (m) 
C. P (Pa) 
 
 
                                h (m) 
D. P (Pa) 
 
 
                              h (m) 




                          h (m) 
7. Berikut ini adalah aplikasi dari konsep fluida statis dalam kehidupan sehari- hari: 
1) Dongkrak hidrolik 
2) Kapal laut 
3) Pompa hidrolik 
4) Galangan kapal 
5) Jembatan Compton 
6) Silet terapung di atas air 
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Yang termasuk aplikasi dari hukum Pascal adalah ... 
A. 1), 2) 
B. 1), 3) 
C. 4), 5) 
D. 5), 3) 
E. 2), 6) 
8. Sebuah balok kayu bermassa 10 kg dan luas alasnya 2 m2  diletakkan di atas lantai. 
Jika g = 10 m/s
2
. Maka tekanan yang diberikan balok kayu tersebut pada lantai 
adalah... 
A. 50 N/m2 
B. 60 N/m2 
C. 70 N/m2 
D. 80 N/m2 
E. 90 N/m2 
9. Suatu fluida memiliki massa jenis 600 kg/m3ditempatkan dalam suatu bejana. Jika 
volume fluida tersebut 30 liter. Maka massa fluida tersebut adalah......... 
A. 15 kg 
B. 16 kg 
C. 17 kg 
D. 18 kg 
E. 19 kg 
10. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Sebuah mobil yang memiliki massa M2 diletakkan pada bidang 2 seperti gambar. 
Bidang 2 memiliki luas penampang yang besarnya sama dengan 20 kali luas 
penampang bidang 1. Besar massa benda yang harus diletakkan pada bidang 1 
(M1) agar mobil pada bidang 2 dapat terangkat adalah... 
A. M1 = M2 
B. M1 = 20 M2 













Bidang 2 Bidang 1 
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11. Seorang anak memasukkan benda M bermassa 500 gram ke dalam sebuah gelas 
berpancuran yang berisi air, air yang tumpah ditampung dengan sebuah gelas 











Jika percepatan gravitasi bumi adalah 10 m/s
2
, berat semu benda di dalam air 
adalah... 
A. 1 N                                 D.  2 N 
B. 3 N                                 E.  4 N 
C. 5 N 
12. Balok kalu volumenya 40 cm3 dimasukkan ke dalam air. Ternyata balok tercelup 







A. 0,16 N 
B. 0,24 N 
C. 0,32 N 
D. 0,40 N 
E. 0,48 N 
13. Seorang penyelam di suatu danau pada kedalaman 10,0 m, besar tekanan pada 
punggung penyelam yang dilengkapi peralatan dengan luas permukaan persegi 
panjang dengan ukuran (70,0 x 60,0 ) cm  g = 9,80 m/s
2
 adalah... 
A. 1,98 x 105 N/m2 
B. 1,89 x 105 N/m2 
C. 0,98 x 105 N/m2 
D. 1,88 x 105 N/m2 










14. Sebuah pipa vertikal terpasang didalamnya sebuah pegas dan penampang 








Suatu zat cair denganmassa jenis 800 kg/m
3 
kemudiandimasukkanke dalam pipa 
hingga setinggi 35 cm pegas tertekanke bawah hingga posisinya setinggi h. Jika 
konstanta pegas adalah 200 N/m dan percepatan gravitasi 10 m/s
2
. Maka nilai h 
adalah ... 
A. 4 cm                 D. 7 cm 
B. 5 cm                 E. 8 cm 
C. 6 cm 










Pengisap P mempunyai luas penampang 1 cm
2
 yang bergerak bebas tanpa 
gesekan sehingga dapat menekan pegas sejauh 0,4 cm. Jika konstanta pegas 100 
N/m, maka massa jenis zat cair tersebut ( dalam kg/m
3
) adalah.......... 
A. 1000 kg/m3 
B. 800 kg/m3 
C. 750 kg/m3 
D. 500 kg/m3 










Relevansi 1 2 
1 4 4 4.0 Kuat D 
2 4 4 4.0 Kuat D 
3 4 4 4.0 Kuat D 
4 4 4 4.0 Kuat D 
5 4 4 4.0 Kuat D 
6 4 4 4.0 Kuat D 
7 4 4 4.0 Kuat D 
8 4 4 4.0 Kuat D 
9 4 4 4.0 Kuat D 
10 4 4 4.0 Kuat D 
11 3 3 3.0 Kuat D 
12 3 4 3.5 Kuat D 
13 4 4 4.0 Kuat D 
14 3 4 3.5 Kuat D 
15 4 4 4.0 Kuat D 
16 4 4 4.0 Kuat D 
17 4 4 4.0 Kuat D 
18 4 4 4.0 Kuat D 
19 4 3 3.5 Kuat D 
20 4 3 3.5 Kuat D 
21 3 4 3.5 Kuat D 
22 4 3 3.5 Kuat D 
23 4 3 3.5 Kuat D 
24 4 3 3.5 Kuat D 
25 4 4 4.0 Kuat D 
26 4 4 4.0 Kuat D 
27 4 4 4.0 Kuat D 




Rata-rata skor 3.8 3.7 3.8 
  
No. Nama Validator 
  
1 Nur Taqwa, S.pd 
  













Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D 
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 27 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliable jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji 









        
   
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliable karena 


















E.2. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI GURU DENGAN 
METODE GUIDED INQUIRY 













1. Petunjuk lembar 
pengamatan aktivitas guru  
dinyatakan dengan jelas 
sehingga memudahkan 
melakukan penilaian 
2. Kriteria penilaian 
dinyatakan dengan jelas. 4 4 4 SV 
 4 4 4 SV 
II 
Isi Pengamatan Aktivitas 
Guru 
1. Kesesuaian dengan 
aktivitas guru dalam 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
4 4 4 SV 
2. Urutan pengamatan sesuai 
dengan urutan aktivitas 
dalam RPP. 
4 4 4 SV 
3. Dirumuskan secara jelas, 
spesifik dan operasional 
sehingga mudah diukur. 
4 4 4 SV 
4. Setiap aktivitas guru dapat 
diamati 4 4 4 SV 
 
4 4 4 SV 
III 
Bahasa 
1. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia. 




I. Angka Penilaian  
1. Tidak baik 
2. Kurang baik 
3. Baik 
4. Sangat baik  
II. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 







1 40 4 
2 40 4 
 











 atau R = 1, 00 (Sangat Reliabel) 
















3. Menggunakan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti. 
4 4 4 SV 
 
 
4 4 4 SV 
IV 
Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan aktivitas 
guru dalam pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
guided inquiry. 
4 4 4 SV 
 4 4 4 SV 
Total 40 40 40  
Rata-rata Skor 4 4 4 SV 
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E.3. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI SISWA 
DENGAN METODE GUIDED INQUIRY 












4 Sangat valid 
1. Petunjuk lembar 
pengamatan aktivitas 




2. Kriteria penilaian 
dinyatakan dengan jelas. 4 4 4 Sangat valid 
 4 4 4 Sangat valid 
II 
Isi Pengamatan Aktivitas 
Guru 
1. Kesesuaian dengan 
aktivitas siswa dalam 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
4 4 4 Sangat valid 
2. Urutan pengamatan sesuai 
dengan urutan aktivitas 
dalam RPP. 
4 4 4 Sangat valid 
3. Dirumuskan secara jelas, 
spesifik dan operasional 
sehingga mudah diukur. 
4 4 4 Sangat valid 
4. Setiap aktivitas siswa 
dapat diamati 4 4 4 Sangat valid 
 4 4 4 Sangat valid 
III 
Bahasa 
1. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia. 




I. Angka Penilaian  
1. Baik 
2. Kurang baik 
3. Baik 
4. Sangat baik  
II. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 







1 40 4 
2 40 4 
 


























3. Menggunakan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti. 
4 4 4 Sangat valid 
IV 
Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan aktivitas 
guru dalam pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
guided inquiry. 
4 4 4 Sangat valid 
  4 4 4 Sangat valid 
Total 40 40 40  
Rata-rata Skor 4 4 4 Sangat valid 
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E.4. ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) METODE GUIDED INQUIRY 




V 1 V 2 








1. Kejelasan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar 
2. Kesesuaian standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 4 SV 
3. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke dalam 
indicator 
4 4 4 SV 
4. Kesesuaian indikator dengan 
tujuan pembelajaran 
4 4 4 SV 
5. Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan siswa. 4 4 4 SV 
 
4 4 4 SV 
II Isi Yang Disajikan 
4 4 4 SV 
1. Sistematika penyusunan RPP 
2. Kesesuaian urutan kegiatan 
pembelajaran FISIKA 
4 4 4 SV 
3. Kesesuaian uraian kegiatan 
siswa dan guru untuk setiap 
tahap pembelajaran 
4 4 4 SV 
4. Kejelasan skenario 
pembelajaran (tahap-tahap 
kegiatan pembelajaran yaitu 
awal, inti dan penutup) 
4 4 4 SV 
5. Kelengkapan instrument 
penilaian hasil belajar 4 4 4 SV 
 




4 4 4 SV 1. Menggunakan bahasa yang 





4 3 3.5 SV 
3. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti. 
4 4 4 SV 
 
 
4 4 3.8 SV 
IV Waktu 
4 4 4 SV 1. Kesesuaian alokasi waktu 
yang digunakan 
2. Rincian waktu untuk setiap 
tahap pembelajaran 
4 4 4 SV 
 
4 4 4 SV 
V Penilaian umum terhadap Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan menggunakan metode 
guided inquiry 
4 4 4 SV 
 4 4 4 SV 
Total 64 63 63.8  
Rata-rata Skor 4 3.9 3.9 SV 
Keterangan: 
I. Angka Penilaian  
1. Tidak baik 
2. Kurang baik 
3. Baik 
4. Sangat baik  
II. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 









1 64 4 
2 63 3.9 
 











 atau R = 0.99 (Reliabel) 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliable karena 


















E.5. ANALISIS VALIDASI LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) 







V 1 V 2 
MATERI 
1. Kesesuaian dengan 
indikator pencapaian Hasil 
Belajar . 
4 4 4 SV 
2. Kejelasan rumusan 
pertanyaan. 
4 4 4 SV 
3. Kejelasan jawaban yang 
diharapkan. 
4 4 4 SV 
4. Kejelasan petunjuk 
pengerjaan. 
4 4 4 SV 
5. Dukungan LKPD terhadap 
penanaman konsep. 
4 4 4 SV 
 
4 4 4 SV 
AKTIVIT
AS 
1. Kesesuaian aktivitas 
dengan tujuan (indikator 
pencapaian Hasil Belajar ). 
4 4 4 SV 
2. Kejelasan prosedur urutan 
kerja. 
4 4 4 SV 
3. Manfaatnya untuk 
membangun kemampuan 
meta kognitif. 
4 4 4 SV 
4. Keterbacaan/kejelasan 
bahasa 
4 4 4 SV 
5. Fungsi gambar / tabel/ pada 
LKPD. 
4 4 4 SV 
6. Peranan LKPD 
mengaktifkan belajar siswa. 4 4 4 SV 
 4 4 4 SV 
BAHASA 
1. Kejelasan kalimat (tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda). 
4 4 4 SV 
2. Penggunaan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
yang sederhana, mudah 




I. Angka Penilaian  
1. Tidak baik 
2. Kurang baik 
3. Baik 
4. Sangat baik   
II. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 





3. Penggunaan kata-kata yang 
dikenal siswa. 
4 4 4 SV 
4. Kejelasan jawaban yang 
diharapkan. 4 4 4 SV 
 
 
4 4 4 SV 
WAKTU 
Rasionalitas alokasi waktu untuk 
mengerjakan LKPD. 
4 4 4 SV 
 4 4 4 SV 
UMUM 
Penilaian umum terhadap 
Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) sesuai metode 
pembelajaran 
4 4 4 SV 
 4 4 4 SV 
Total Skor 68 68 68   









1 68 4 
2 68 4 
 



















KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi Ajar : Fluida Statis  
Angkatan/Semester : 2016/Ganjil 
Sasaran pembelajaran : Hasil Belajar Fisika 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 








KKO : Menjelaskan 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 B 
Semua titik yang terletak pada bidang datar yang sama 
dalam zat cair yang sejenis mempunyai tekanan mutlak yang 
sama. Pertanyaan tersebut merupakan bunyi dari.......... 
a. Hukum Archimedes 
b. Hukum Pokok Hidrostatis 
c. Hukum Pascal 
d. Hukum Stokes 
e. Gejala Kapilaritas 
Pembahasan : 
Semua titik yang terletak pada bidang datar yang sama dalam zat cair yang sejenis mempunyai 
tekanan mutlak yang sama, pernyatan tersebut dikenal dengan Hukum Pokok Hidrostatis. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 











terjadinya peristiwa terapung  
Pengetahuan (C1) 
 
KKO : Mengidentifikasi 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 A 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
Syarat terjadinya peristiwa seperti gambar di atas 
adalah........ 
a.       <        
b.       >        
c.                 
d.        =         
e.                
Pembahasan : 
Peristiwa pada gambar di atas adalah peristiwa terapung. Syarat terjadinya peristiwa terapung 
adalah       <        
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













1 2 3 4 










KKO : Menjelaskan 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 A 
Derajat tingkat kekentalan suatu fluida disebut........ 
a. Viskositas  
b. Kapilaritas  
c. Tegangan permukaan 
d. Miniskus  
e. Adhesi  
Pembahasan : 
Derajat tingkat kekentalan suatu fluida disebut viskositas 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 




















1 2 3 4 








kapilaritas dalam kehidupan 




No. Soal Kunci Jawaban 
4 E 
Kakak menuangkan minyak tanah ke kompor, minyak tanah 
tersebut naik ke sumbu kompor, sehingga kompor dapat 
menyala. Gejala fisis tersebut berkenaan dengan......... 
a. Hukum Archimedes 
b. Hukum Pokok Hidrostatis 
c. Hukum Pascal 
d. Tegangan permukaan  
e. Kapilaritas 
Pembahasan : 
Naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor disebabkan oleh gejala kapilaritas dari minyak 
tanah. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

















1 2 3 4 











KKO : Menjelaskan  
No. Soal Kunci Jawaban 
5 E 
Sebuah tabung U yang kedua sisinya tertutup rapat diisi 
dengan zat cair, sisi pertama memiliki luas penampang A1, 
sisi kedua luas penampang A2 dimana A1 >A2. Jika pada 
penampang A1 ditekan sebesar F1 maka, pernyataan di 
bawah ini yang benar adalah......... 
a. Tekanan yang diberikan pada penampang A1tidak  
diteruskan ke penampang A2. 
b. Tekanan yang diberikan pada penampang A1 akan  
diteruskan ke penampang A2tetapi tekanan pada 
penampang satu lebih kecil  dari pada tekanan pada 
penampang dua. 
c. Tekanan yang diberikan pada pada penampang A1 
akan  diteruskan ke penampang A2 tetapi tekanan 
pada penampang satu lebih besar dari pada tekanan 
pada penampang dua.  
d. Tekanan yang diberikan pada pada penampang A1 
akan  diteruskan ke penampang A2 tetapi tekanan 
pada penampang satu tidak sama besar tekanan pada 
penampang dua. 
e. Tekanan yang diberikan pada pada penampang A1 
akan  diteruskan ke penampang A2sama besar 
Pembahasan : 
Hukum Pascal menyatakan bahwa Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruangan 
tertutup diteruskan ke segala arah sama besar. Jadi pernyataan yang benar adalah Tekanan 
yang diberikan pada pada penampang A1 akan  diteruskan ke penampang A2sama besar. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 







1 2 3 4 







Menjelaskan aplikasi Hukum 




KKO : Menjelaskan 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 A 
Gambar disamping menunjukkan aplikasi 
dari hukum Archimedes yaitu sebuah balon 
gas ketika disemburkan api pada rongga 
balon, maka...... 
 
a. Balon gas akan naik karena massa jenisnya lebih 
kecil dari massa jenis udara 
b. Balon gas tidak akan naik karena massa jenisnya 
lebih kecil dari massa jenis udara 
c. Balon gas akan naik karena massa jenisnya lebih 
besar dari massa jenis udara 
d. Balon gas tidak akan naik karena berat jenisnya lebih 
kecil dari berat jenis udara 
e. Balon gas akan naik karena massa jenisnya sama 
dengan massa jenis udara 
Pembahasan : 
Sebuah balon gas ketika disemburkan api pada rongga balon, maka Balon gas akan naik 
karena massa jenisnya lebih kecil dari massa jenis udara. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 











KKO : Menjelaskan 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 D 
Suatu zat cair  dimasukkan ke dalam 
gelas kaca seperti gambar, ketika air 







a. Permukaan air berbentuk cekung karena sudut 
sentuhnya lebih besar 90  
b. Permukaan air berbentuk cekung karena sudut 
sentuhnya lebih kecil 90° 
c. Permukaan air berbentuk cekung karena adesi air 
dengan kaca lebih kecil Kohesi air 
d. Permukaan air berbentuk cekung karena adesi air 
dengan kaca < Kohesi air 
e. Adesi air dengan kaca = Kohesi air 
Pembahasan : 
Suatu zat cair  dimasukkan ke dalam gelas kaca seperti gambar, ketika air berada di dalam 
gelas kaca, makaPermukaan air berbentuk cekung karena adesi air dengan kaca < Kohesi air. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 







Menjelaskan konsep tekanan 
melalui sebuah gambar 
Pemahaman (C2) 
 
KKO : Menjelaskan 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 A 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
Lima balok memiliki massa yang sama dijatuhkan secara 
bersamaan dari ketinggian yang sama pada permukaan 
plastisin seperti pada gambar. Pernyataan yang benar berikut 
ini adalah........ 
a. Balok 1 akan tertancap lebih dalam dibandingkan 
dengan 4 balok yang lainnya 
b. Balok 2 akan tertancap lebih dalam dibandingkan 
dengan 4 balok yang lainnya 
c. Balok 3 akan tertancap lebih dalam dibandingkan 
dengan 4 balok yang lainnya 
d. Balok 4 akan tertancap lebih dalam dibandingkan 
dengan 4 balok yang lainnya 
e. Balok 5 akan tertancap lebih dalam dibandingkan 
dengan 4 balok yang lainnya 
Pembahasan : 
Balok yang akan tertancap lebih dalam jika ke- 5 balok yang memiliki massa sama, dijatuhkan 
secara bersamaan dari ketinggian yang sama dapat dilihat dari persamaan berikut: 
P=F/A 
Besarnya tekanan berbanding terbalik dengan luas permukaannya. Semakin kecil luas 
permukaannya maka semakin besar tekanan yang diberikan. Jadi benda yang memberikan 
tancapan lebih dalam adalah balok 1. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 




 3 4 
5 
SKOR 
1 2 3 4 







































Menjelaskan konsep tekanan 
melalui sebuah gambar 
Pemahaman (C2) 
 
KKO : Menjelaskan 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 B 




Ke-5 balok memiliki massa sama. Jika balok dijatuhkan 
secara bersamaan dari ketinggian yang sama, pada 
permukaan plastisin, maka urutan balok yang tertancap lebih 
dalam di bawah ini yang benar adalah........ 
a. 1), 2), 3), 4) dan 5) 
b. 5), 3), 2), 1) dan 4) 
c. 4), 1), 2), 3) dan 5) 
d. 3), 2), 4), 1) dan 5) 
e. 5), 4), 1), 2) dan 3) 
Pembahasan : 
Urutan balok yang akan tertancap lebih dalam jika ke- 5 balok yang memiliki massa sama, 






Besarnya tekanan berbanding terbalik dengan luas permukaannya. Semakin kecil luas 
permukaannya maka semakin besar tekanan yang diberikan. Jadi urutannya adalah 5), 3), 2), 
1) dan 4) 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 








































antara kedalaman dan tekanan 




KKO : Menggambarkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 B 
Hubungan antara kedalaman dan tekanan hidrostatis secara 
matematis ditunjukkan         , jika    dan g adalah 
sebuah tetapan yang konstan, maka grafik yang 
menunjukkan hubungan P dengan h adalah.......... 








c. P (Pa) 
 
 
                                h (m) 
d. P (Pa) 
 
 
                              h (m) 
e. P (Pa) 
 
                        h (m) 
Pembahasan : 
        
Berdasarkan  persamaan di atas dapat kita ketahui bahwa tekanan hidrostatis berbanding lurus 
dengan kedalamannya, semakin besar kedalamannya maka semakin besar pula tekanan 
hidrostatis, maka Grafik yang menunjukkan hubungan kedalaman dan tekanan hidrostatis 




Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
SKOR 
1 2 3 4 










































KKO : Menjelaskan  
No. Soal Kunci Jawaban 
11 D 
Berikut ini tabel  hubungan besar gaya tegangan permukaan 
(F) dengan panjang benda (D).  
Benda  F (N) D (cm)   (N/m) 
P 10 0,1 ....... 
Q 10 0,05 ....... 
R 10 0,01 ....... 
S 10 0,2 ....... 
T 10 0,10 ....... 
Berdasarkan tabel di atas, ketika bendanya dijatuhkan ke 
dalam air yang bercampur detergen maka pernyataan yang 
benar di bawah ini adalah.......... 
a. P lebih cepat tenggelam dari empat benda lainnya 
b. Q lebih cepat tenggelam dari empat benda lainnya 
c. R lebih cepat tenggelam dari empat benda lainnya 
d. Slebih cepat tenggelam dari empat benda lainnya 
e. T lebih cepat tenggelam dari empat benda lainnya 
Pembahasan : 
Benda  F (N) D (cm)   (N/m) 
P 10 0,1 100 
Q 10 0,05 200 
R 10 0,01 1000 
S 10 0,2 50 
T 10 0,005 2000 
Ketika bendanya dijatuhkan ke dalam air yang bercampur detergen maka pernyataan yang 
benar adalah Slebih cepat tenggelam dari empat benda lainnya, karena Ketika air diberi 
detergen maka tegangan permukaannya akan semakin kecil sehingga benda pun akan 
tenggelam. 
SKOR 
1 2 3 4 




Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 




































KKO : Memperkirakan 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 E 
Perhatikan data berikut ! 
Apabila semua bahan tersebut di masukkan ke dalam satu 



















Bahan  Ket. Massa Jenis 
Gliserin  0,8 g/cm
3 
Oli  0,761 g/cm
3
 
Air   1 g/cm
3
 
Minyak  0,933 g/cm
3 
Pembahasan : 







 Karena semakin kecil massa jenisnya maka posisinya semakin ke atas. 









Air  1 g/cm
3
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Menentukan penerapan hukum 




KKO : Menentukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 B 
Berikut ini adalah aplikasi dari konsep fluida statis dalam 
kehidupan sehari- hari: 
1) Dongkrak hidrolik 
2) Kapal laut 
3) Pompa hidrolik 
4) Galangan kapal 
5) Jembatan Compton 
6) Silet terapung di atas air 
Yang termasuk aplikasi dari hukum Pascal adalah......... 
a. 1), 2) 
b. 1), 3) 
c. 4), 5) 
d. 5), 3) 
e. 2), 6) 
Pembahasan : 
Yang termasuk aplikasi dari hukum Pascal dalam kehidupan sehari- hari adalah Dongkrak 
hidrolik dan Pompa hidrolik. Sedangkan Kapal laut dan Galangan kapal merupakan aplikasi 
dari hukum Archimedes dalam kehidupan sehari- hari. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Menentukan gejala tegangan 




KKO : Menentukan 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 A 
Berikut ini adalah aplikasi dari fluida statis dalam kehidupan 
sehari- hari : 
1) Silet terapung di atas air  
2) Mencuci menggunakan air hangat 
3) Naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor 
4) Mencuci menggunakan deterjen 
5) Kapal laut 
6) Pompa hidrolik 
Manakah gejala dari tegangan permukaan adalah....... 
a. 1), 2), 4) 
b. 1), 3), 4) 
c. 3), 5), 6) 
d. 2), 4), 5) 
e. 1), 3), 5) 
Pembahasan : 
Yang termasuk aplikasi tegangan permukaan dalam kehidupan sehari- hari adalah silet 
terapung diatas air, Mencuci menggunakan deterjen,  Mencuci menggunakan air hangat, 
sedangkan naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor adalah aplikasi dari gejala 
kapilaritas. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Menghitung besaran- besaran 




KKO : Menghitung 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 D 
Suatu fluida memiliki massa jenis 600 kg/m
3
ditempatkan 
dalam suatu bejana. Jika volume fluida tersebut 30 liter. 
Maka massa fluida tersebut adalah......... 
a. 15 kg 
b. 16 kg 
c. 17 kg 
d. 18 kg 
e. 19 kg 
Pembahasan : 
Diketahui : 





   = 600 kg/m3 
Ditanyakan : m.............? 
Jawab: 
   = m/V 
m =   . V 
m = (600 kg/m
3





m = 18 kg 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Menghitung besaran- besaran 




KKO : Menghitung 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 A 
Sebuah balok kayu bermassa 10 kg dan luas alasnya 2 m
2
  
diletakkan di atas lantai. Jika g = 10 m/s
2
. Maka tekanan 
yang diberikan balok kayu tersebut pada lantai adalah......... 
a. 50 N/m2 
b. 60 N/m2 
c. 70 N/m2 
d. 80 N/m2 
e. 90 N/m2 
Pembahasan : 
Diketahui : 
m = 10 kg 
  = 2 m2 
Ditanyakan : P.............? 
Jawab: 
   = m g = (10) (10) = 100 N 
P  = F/A 
P  = (100 N/ 2 m
2
) 
P  = 50 N/ m
2
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Menerapkan Prinsip hukum 
Pascal dalam menyelesaikan 
persoalan fluida statis 
Penerapan (C3) 
 
KKO : Menerapkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 C 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
Sebuah mobil yang memiliki massa M2 diletakkan pada 
bidang 2 seperti gambar. Bidang 2 memiliki luas penampang 
yang besarnya sama dengan 20 kali luas penampang bidang 
1. Besar massa benda yang harus diletakkan pada bidang 1 
(M1) agar mobil pada bidang 2 dapat terangkat adalah...... 
a. M1 = M2 
b. M1 = 20 M2 








e. M1 = 0 
Pembahasan : 
Diketahui : 
Massa mobil= M2  
A2   = 20 A1 
Ditanya: M1...........? 
Jawaban : 






                           
   
  
   





       
  
    
                        
    
    









1 2 3 4 






Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 































Menghitung berat semu benda 




KKO : Menghitung 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 C 
Seorang anak memasukkan benda M bermassa 500 gram ke 
dalam sebuah gelas berpancuran yang berisi air, air yang 











Jika percepatan gravitasi bumi adalah 10 m/s
2
, berat semu 
benda di dalam air adalah.............. 
a. 1 N                                 b.  2 N 
a. 3 N                                 d.  4 N 
b. 5 N 
Pembahasan : 
Diketahui : 
mb = 500 g = 0,5 kg 
mf = 200 g = 0,2 kg 
Ditanya  : Wf............? 
Jawab: 
Berat benda di fluida (berat semu) adalah berat benda di udara dikurangi gaya apung 
(Archimides) yang diterima benda. Besarnya gaya apung sama besar dengan berat fluida yang 
dipindahkan yaitu berat dari 200 ml air = berat dari 200 gram air (ingat massa jenis air = 1 
gr/cm
3
 = 1000 kg/m
3
).  
Jadi,   
Wf = W – Fa 
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Menghitung gaya Archimedes 
yang dialami balok kayu 
Penerapan (C3) 
 
KKO : Menghitung 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 C 
Balok kalu volumenya 40 cm
3 
dimasukkan ke dalam air. 
Ternyata balok tercelup 0,8 bagian. Gaya Archimedes yang 
dialami balok kayu adalah........ 
 
a. 0,16 N 
b. 0,24 N 
c. 0,32 N 
d. 0,40 N 
e. 0,48 N 
Pembahasan : 
Diketahui : 
Vkayu      = 40 cm
3 




                 kg/m
3
 
Vtercelup    = 0,8 Vkayu  
              = (8 x 10
-1








              =  x  
Ditanya : FA.........? 
Jawab : 
FA =       g Vtercelup 
FA = (1000) (10) (32 x 10
-6
) 
FA = 0,32 N 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Menghitung besaran- besaran 




KKO : Menghitung 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 C 
Tekanan udara luar sekitar 103 Pa. Gaya yang dilakukan 
udara dalam kamar pada kaca jendela berukuran 20 x 40 
cm adalah........ 
a. 5 x 105   N 
b. 6 x 105   N 
c. 8 x 105     N 
d. 0,8 x 105 N 
e. 80 x 105   N 
Pembahasan : 
Diketahui :  
P = 103 Pa 
A = (20 x 40 )cm = 800 cm2 
Ditanya : F.......? 
Jawab : 
P = F/A 
F =  P x A 
    = 103  Pa x 800 cm2 
= 8 x 105 N 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Menerapkan Prinsip Hukum 
Utama Hidrostatik untuk 
memecahkan persoalan fisika 
Penerapan (C3) 
 
KKO : Menerapkan 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
21 A 
 
 hal   
   
 
 
Minyak dan alkohol dimasukkan ke dalam pipa U yang 
berisi air seperti gambar. Tinggi minyak di dalam tabung 
adalah 3 cm dan alkohol adalah 1 cm. Massa jenis minyak 
dan alkohol  masing- masing 0,8 g/ cm
3
 dan 0,7 g/ cm
3
, jika 
massa jenis air di dalam tabung adalah 1g/ cm
3
. Maka  
perubahan ketinggian air setelah minyak dan alkohol di 
masukkan ke dalam tabung adalah......... 
a. 0,1 cm 
b. 0,2 cm 
c. 0,3 cm 
d. 0,4 cm 
e. 0,5 cm 
Pembahasan : 
Diketahui : 
         g/cm
3
 
          g/cm
3 




Tekanan pada tabung kiri  = Tekanan pada tabung kanan 
Pm + Pal = Pair 
     hm +       hal    =       g (hm + hair) 
  hm +     hal              =        (hm + hair) 
(0,8) (3) + (0,7) (1)   = (1) (3+ hair) 
2,4 + 0,7                  = 3 hair 
(3,1 – 3)                  = hiar 
Hair                          = 0,1 cm 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
SKOR 
1 2 3 4 














































Menghitung besaran- besaran 





No. Soal Kunci Jawaban 
22 A 
Seorang penyelam di suatu danau pada kedalaman 10,0 m, 
besar tekanan pada punggung penyelam yang dilengkapi 
peralatan dengan luas permukaan persegi panjang dengan 
ukuran (70,0 x 60,0 ) cm  g = 9,80 m/s
2
 adalah........ 
A. 1,98 x 105 N/m2  
B. 1,89 x 105 N/m2 
C. 0,98 x 105 N/m2  
D. 1,88 x 105 N/m2  
E. 0,98 x 105 N/m2  
Pembahasan : 
Diketahui : 
h   =  10,0 m 
A  =  ( 0,700 x 0,600 ) m = 0,4200 m
2
 
   = 1,00 x 103 kg/m3 





Ditanyakan :  P dan F..........? 
Jawaban : 
P = Po +  g h 










) (10,0 m) 













Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Menghitung besaran- besaran 




KKO :Menghitung  
No. Soal Kunci Jawaban 
23 A 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
Sebuah pompa air dengan luas penampang pipa sebesar 75 
cm
2
 ingin digunakan untukmemompa air dari kedalaman 8 
m. Jika  percepatan gravitasi 10 m/s
2
dan pada saat 
memompa timbul gesekan penghisap sebesar 20 N 
sedangkan gesekan- gesekan lain diabaikan, maka gaya 
minimum yang diperlukan untukmemompa adalah .......... 
a. 124 Nd. 100 N 
b. 120 N                      e. 40  N 
c. 116 N 
Pembahasan :  
Diketahui: 
Gayagesek f = 20 N 
luas penampang pipa A = 75 cm
2 
g = 10 m/s
2 
     = 1000 kg/ m
3 
Ditanyakan : 
F= ...............?  
Jawab: 
Tekanan hidrostatis dalam sumur                             ( Fa + f ) 0,2   = F . 1 
Ph =                                                                        (600 +20) 0,2 = F 
     = 10
3
. 10 . 8  124     = F 
     = 8 . 10
4
 Pa 
Gaya hidrostatis dalam sumur                                   Jadi, F = 124 N 
Fh = Ph A 
    = (8 . 10
4





    = 600 N 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
SKOR 
1 2 3 4 









































Menganalisis massa jenis 
benda menggunakan hubungan 





No. Soal Kunci Jawaban 
24 E 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
Pengisap P mempunyai luas penampang 1 cm
2
 yang 
bergerak bebas tanpa gesekan sehingga dapat menekan 
pegas sejauh 0,4 cm. Jika konstanta pegas 100 N/m, maka 
massa jenis zat cair tersebut ( dalam kg/m
3
) adalah.......... 
a. 1000 kg/m3 
b. 800 kg/m3 




e. 400 kg/m3 
Pembahasan : 
Diketahui : 
K = 100 N/ m 
x = 0,4 cm  = 4 x 10 
-3
 m 
g = 10 m/s
2
 
h = 1 m 
A = 1 cm
2





Ditanyakan :   ..........? 
Jawaban : 
Gaya hidrostatis = gaya pegas  
Fh = Fx         = k x 
   
    
    
   
                  
                  
         /m3 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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panjang pegas yang diberi 




No. Soal Kunci Jawaban 
25 C 





 berada dalam air yang digantung menggunakan sebuah 
pegas seperti gambar berikut: 
 
 
Jika massa jenis air adalah 1000 kg/ m
3
 dan  konstanta pegas 
140 N/m, maka pertambahan panjang pegas ditinjau dari saat 
pegas tanpa beban adalah............. 
a. 15 cm                                  
b. 20 cm 
c. 25 cm 
d. 30 cm 
e. 35 cm  
Pembahasan : 
Diketahui: 





     1000 kg/ m
3 
                      g      = 10 m/s
2 
                        k      = 140 N/m
 
Ditanyakan : 
     ...............? 
Jawaban : 
Gaya- gaya yang bekerja pada balok yaitu gaya berat balok  w  = mb g arahnya ke bawah, gaya 
angkat yang berasal dari air Fa =    g Va arahnya ke atas, dan gaya pegas Fp = k     arahnya ke 
atas. Ketiganya dalam keadaan setimbang . 
karena seluruh balok berada di dalam air, maka volume air yang dipindahkan sama 
dengan volum balok.   
Fp + Fa = w                           k     +    g Va   = mb g 
                                             140     + (1000) (10) (5 x 10-4) = 4 x 10 
                                                  140     + 5 = 40         140        
            = 0,25 m = 25 cm 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
SKOR 
1 2 3 4 




2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 





































No. Soal Kunci Jawaban 
26 C 
Sebuah pipa vertikal terpasang didalamnya sebuah pegas 
dan penampang lingkarandari karet berjari- jari 10 cm 








Suatu zat cair dengan massa jenis 800 kg/m
3 
kemudiandimasukkanke dalam pipa hingga setinggi 35 cm 
pegas tertekanke bawah hingga posisinya setinggi h. Jika 
konstanta pegas adalah 200 N/m dan percepatan gravitasi 10 
m/s
2
. Maka nilai h adalah ............. 
a. 4 cm                 d. 7 cm 
b. 5 cm                 e. 8 cm 
c. 6 cm 
Indikator: 
Menganalisis perubahan 
panjang pegas yang diberi 






Pembahasan :  
Tentukandulu perubahan panjang pegas akibat diisinya pipa dengan cairan. Gaya dari pegas = 
gaya dari zat cair. 
      
k   =         
k        =            
200    = 800 . 10 . 35/ 100 . 22/7 . 1/10 . 1/10 
          = 
               
                          
 
             = 0,44 m  = 44 cm 
Dengandemikian h = 50 cm – 44 cm  
                             = 6 cm 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 






1 2 3 4 








No. Soal Kunci Jawaban 
27  
Perhatikan gambar berikut ! 
 
40 cm                                  35 cm                                 h....? 
 
Sebuah wadah berbentuk kubus dengan panjang sisi- sisinya 
5 cm. Kemudian dii dalamnya dipasang sebuah pegas dan 
penampang persegi. Suatu zat cair dengan massa jenis 800 
kg/m
3 
kemudian dimasukkan ke dalam pipa hingga setinggi 
25 cm pegas tertekan ke bawah hingga posisinya setinggi h. 
Jika konstanta pegas adalah 150 N/m dan percepatan 
gravitasi 10 m/s
2
. Maka nilai h adalah ............. 
a. 22 cm                 d.  25 cm 
b. 45 cm                 e.  54 cm 
c. 24 cm 
Indikator:Menganalisis 
perubahan panjang pegas yang 
diberi beban yang berada 




Pembahasan :  
Tentukan dulu perubahan panjang pegas akibat diisinya pipa dengan cairan. Gaya dari pegas = 
gaya dari zat cair. 
      
k        =         
k        =           
150    = 800 . 10 . 35/ 100 . 10/100 . 10/100 
              = 
       
   
 
     = 28/150 m  = 0,18 m = 18 cm 
Dengan demikian h = 40 cm – 18 cm  
                                 = 22cm 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Gambar : Guru merencanakan proses inquiry (menyajikan masalah) dan 








Gambar : Guru memberikan lembaran- lembaran yang memuat pertanyaan -
pertanyaan yang terkait materi yang akan dipelajari. 
 
Gambar : Peserta didik mulai mengumpulkan informasi melalui buku panduan, 





Gambar : Pembagian LKPD sekaligus penjelasan penggunaan LKPD 
 








Gambar : Guru membimbing peserta didik menentukan variabel dan merumuskan 
masalah 
 
Gambar : Guru membimbing peserta didik  mengamati perubahan yang terjadi. 
 





Gambar : Peserta didik mengerjakan tes pilihan ganda. 








































Gambar : Guru merencanakan proses inquiry (menyajikan masalah) dan 
menjelaskan cara penyelesaian masalah 
 
Gambar : Guru memberikan lembaran- lembaran yang memuat pertanyaan -







Gambar : Peserta didikmulai mengumpulkan informasi melalui buku panduan, 
















Gambar : Guru membimbing peserta didik melakukan eksperimen sesuai di LKPD 
Fluida Statis 
 




























Gambar : Mempresentasikan hasil percobaan (guru sebagai fasilitator) kelompok 











Gambar : Peserta didik mengerjakan tes pilihan ganda. 
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